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KATAPENGANTAR 

KEPALA PUS AT BAHASA 


Oi dalarn masyarakat Indonesia telah terj adi berbagai perubahan sebagai 
akibat adanya ta!anan kehidupan duma baru yang bercir ikan kClerbukaan 
melalui globalisasi dan Leknologi infomlasi yang canggih . SemenLara itu. 
gerakan refomlas i ya ng bergulir sejak 1998 lelah mcngubah paradigma 
tatanan kehidupan bermasyarakal. berbangsa, dan bernegara . Tatanan ke­
hidupan yang serba semralistik Lelah berubah ke desemraJislik. masya­
raka! bawah yang menjadi sasaran (objek) kini dido rong menjadi pclaku 
(subjek) dalam proses pembangunan bangsa . Sejalan dengan perkembang­
an yang terj adi !ersebut . PusaL Bahasa berupaya mewujudkan peningkatan 
muru penelitian. pusa! infonnasi dan pelayanan kebahasaan serta kesas­
tfaan kepada masyarakat. 

Untuk mencapai tujuan iru, telah dan sedang dilakukan (l) penelitian, 
(2) penyusunan, (3) pcnerjemahan, (4) pemasyarakatan basil pengem­
bangan bal1asa melai lli berbagai mcdia--antara lain meJalui televisi, radio , 
sural kabar. dan majalah-- (5) pengembangan tenaga, bakat. dan prestasi 
dalam bidang bahasa melalui penataran, sayembara mengarang. serta 
pemberian penghargaan. dan (6) penerbitan. 

Dalam bidang penelitian, Pusa! Bahasa !elah melakukan penelitian 
bahasa Indonesia dan daerah melalui kerja sarna dengan lenaga peneliti 
di pcrguruan linggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Selelah melalui 
proses penilaian dan penyunlingan, hasil penelitian iru d iterbitkan dengan 
dana Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan , Penerbitan 
itu diharapkan dapat memperkaya bahan dam men dan rujukan Lentang 
penelitian di Indonesia . Penerbiran buku Pemahaman dan Penguasaan 
Siswa Kelas III SLTP DKl Jakarta rerhadap Kaidah Kalimat Bahasa In­
donesia ini merupakan salah saru upaya ke arah iru . Kehadiran buku ini 
tidak terlepas dari kerja sarna yang baik dengan berbagai pihak, terurarna 
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para peneliti. Untuk itu, kepada para peneliti saya sampaikan terima ka 
sih dan penghargaan yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sampai­
kan kepada penyunting naskah laporan penelitian ini. Demikian juga 
kepada Drs. Prih Suharto, M.Hum., Pemimpin Bagian Proyek Penelitian 
Kebahasaan dan Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan 
ini saya sampaikan ucapan terima kasih. 

Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi peminat 
bahasa serta masyarakat pada umumnya. 

Jakarta, November 2003 Dr. Dendy Sugono 
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BAR I 

PENDAIruLUAN 


1.1 Latar Belakang 
Setaka! ini pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar masih . 
merupakan masalah, balk ditinjau dari sisi benluk kesalahan atau keke-· 
liruan penggunaan kaidah bahasa maupun dari sisi bemuk kesalahan atau 
kekeliruan penggunaan kaidah sosiaJ bahasa Indonesia . Padahal, pening­
katan kualitas pemakaian bahasa Ind ones ia yang baik dan benar merupa­
kan hal yang mendasar dalam rangka menguJcuhlcan jati diri bangsa. 
Sehubungan dengan itu, dalam Ketetapan Majelis Permusyawaratan 
Rakyat No. IIIMPRIl993 tentang Garis-Garis Besar HaJuan Negara, 
Sektor Kebudayaan, Butir F (GBHN 1993:38), dinyatakan bahwa pem­
binaan dan pengembangan bahasa terus ditingkatkan sehingga mampu 
menjadi wahana komunikasi sos ial dan wahana ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta seni dalam rangka meningkatkan kualitas manus ia, 
memperJcukuh persatuan dan kesatuan bangsa , serta memantapkan kepri­
badian bangsa . Selain itu , pada Peringatan Hari Kebangkitan Nasional , 
20 Mei 1995, Presiden Republik Indones ia menegaskan pentingnya mern­
budayakan pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar sebaga i 
bag ian dari pemantapan disiplin nasiona!. 

Seeara profesional, peningkatan kuaJitas pemaka ian bahasa Indone­
s ia yang baik dan benar menj ad i tanggung jawab lembaga-Iembaga yang 
terkail dengan kebahasaan . Oleh karena itu, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Depmemen Pendidikan dan Kebudayaan Repu­
blik Ind onesia , sebagai lembaga pemerintah yang menangani masalah 
kebahasaon, terutama bahasa Indonesia dan daerah, antara lain, melaku­
kan kegiatan penelitian, baik yang dilakukan oleh tim maupun mandiri. 
Sejalan dengan upaya itu, Tahun anggaran 199912000 Pusat Bahasa me­



lakukan serangkaian kegiatan penelitian kebahasaan. Salah satu aspek 
yang menjadi topik penelitian tahun anggaran itu adalah ihwal pemaham­
an dan penguasaan siswa Kelas [II SLTP OKI Jakarta terhadap kaidah 
kalimat bahasa Indonesia . 

1.2 Masalah 
Masalah yang akan diungkapkan dan dijelaskan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan de ngan seperangkat pertanyaan berikut. 

a) 	 Sejauh mana siswa Kelas [II SLTP OK! Jakarta memahami dan 
menguasai kaidah pengalimatan bahasa Ind onesia? 

b) Adakah penyimpangan kaidah kalimat bahasa Indones ia yang 
dipakai s iswa Kelas III SLTP OKI Jakarta? 

c) Bagaimanakah pemakaian pola-pola kalimat bahasa Ind ones ia 
o leh s iswa Kelas III SLTP OK) Jakarta? 

d) Adakah pola kalimat yang digunakan siswa Kelas TIl SLTP OKI 
Jakarta tersebut bervariasi? 

1.3 Tujuan dan Relevansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memerikan pemahaman siswa Kelas HI SLTP 

OKI Jakarta terhad ap kaidah kalimat bahasa Indonesia. Sasaran analisis­

nya adalah pemerolehan leualitas pemakaian kaidah kalimat bahasa Indo ­

nesia pada siswa Kelas III SLTP OKI Jakarta. Sehubungan dengan itu , 

hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi 

pelaksanaan penyusunan tata bahasa sekolah untuk tingkat sekolab Jan­

jutan pertama . 


1.4 Ruang .Lingkup 

Pusat perhatian peneJitian ini adaJah pemerian terhad ap pemahaman dan 

penguasaan kaidah kaJimat bahasa Indones ia pada siswa KeJas III SLTP 

O!<J: Jakarta . Kaidah itu meliputi masalah pola kalimat dalam berbagai 

variasinya, baik pemilihan struktur kaIimatnya maupun semantisnya 

merupakan bahasan utama penelitian ini, sedangkan di Juar itu disinggung 

seperlunya jika dapat memperjelas masalah yang menjadi objek telaah . 
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BAH II 

KERANGKA TEORI DAN TELAAH TERDAHULU 


2.1 Beberapa Pengertian 
2.1.1 Kalimat 
Banyale palear linguistik yang memberikan pengertian kalimat. Berikut ini 
disajikan beberapa pengertian kalimat dad para pakar lingu istik. 
l. 	 KaJi mat adalab satuan bahasa terkecil . dalam wujud lisan atau 

tulisan. yang mengungkap kan pikiran yang utuh . (Alwi et ai., 1998: 
3 J 1) 

2. 	 Kalimat adalah s atuan bahasa terkecil . daJam wuj ud lisan atau 
tulisan, yang mcngungkapkan pikiran yang utuh. (Ar ifin, 1986:78) 

3. 	 Kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang dapal mtngungkapkan 
pik iran yang utuh. (Lumintaintang. 1999: I) 

2.1.2 Unsur Kalimat 
Yang d imaksud dengan unsu r kalimat adatah fungsi simaksis yang dalam 
buku-buku tata hahasa lruhmesia lazim disebut dengan istilah subjek (S), 
preJikat (P), objek (0), pelengJ<ap (Pel), dan keterangan (Ket) . KaJimai 
"Ibu membeliAIUI adik sepalu minggu YiiIIg lailJ. " adaJab luiJimal yang 
lI i dalamnya mengandung kelima unsur terl\Cbu l. 

[bull membeiikanll adikll sepatull minggu yang Latu. 
S P 0 hi Ket 

Pad a dasarnya kalimat bahasa lndonc~ ia ragam baku sekurang­
kurangnya terdiri alas dua unsur, yakni subjek dan predikat. Kehadiran 
fungsi yang lain (objek, pelengkap, dan keterangan) dalarn kalimat dapat 
bersifat wajib hadir, wajib tidale had;r, dan tidale wajib had;I. Hal itu 
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bergantung pada kelas kata pengisi fungsi pred ikat suatu kalimat. 
Pengenalan ciri-ciri unsur tersebut bertujuan bukan semata-mata 

untuk menguraikan kalimat atas dasar unsur-unsurnya. melainkan untuk 
mengecek apakah kalimat yang kita has ilkan sudah memenuhi syarat 
kaidah tata bahasa atau belum karena kelengkapan unsur kalimat merupa­
kan salah satu syaratterbentuknya suatu kalimat yang benar. Oleh kareaa 
itu. pengetahuan teatang pengenalan unsur kalimat itu mutJak perlu 
dimiliki oleh setiap orang yang ingin berbahasa Indonesia dengan benar. 
Berikut ini akan dibicarakan ihwaI ciri-ciri unsur (fungsi) kaIimat. 

2.1.2.1 Subjek 
Subjek dalam bahasa Indonesia biasanya diisi o leh nomina/frasa nominal. 
tetapi dapat pula diisi oleh kelas kata/kelompok kata yang laia. Subjek 
pada umumnya terJetak di kiri predikat, tetapi kadang-kadang ada pula 
kalimat yang su bjeknya terletak di kanan predikat 

(I) 	Serigala itu binatang buas. 

S 


(2) 	Me;a itu masih bagus. 

S 


(3) 	Yang mengikuti l'eminar mendapatkan sertifikat. 

S 


Kalim at (1--2) adalah contoh subjek yang diisi oleh frasa nominal. 
Kalimat (3) adalah contoh subjek yang dii si oleh kata tugas yang + 
klausa . Kalimat (4--5) adalah contoh subjek yang diisi oleh frasa verbal. 

(4) 	 Berolahraga menyehatkan badan. 

S 


(5) 	 Membangun rumah mewah mahal sekali . 

S 


Jika unsur subjek lebih panjang daripada unsur predikat, subjek seriag 
diletakkan di akhir kalimat seperti contoh kalimat (6) dan (7). 
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(6) Tidak banyak manusia yang mampu tinggal dalam kesendirian 
S 

(7) Ada 	beberapa rumah yang baru dibangun. 

S 


2.1.2.2 Predikat 

Predikat kalimat bahasa Indonesia dapat berupa verba/frasa verbal, 

adjektivaifrasa adjektival, nomina/frasa nominal, numeraliaifrasa numera­

Iia, dan frasa prepos isional. 


(1) Dia sedang lidur. 
p 

(2) Gadis itu cantil< sekali. 
p 

-
(3) Ayahnya guru bahasa Inggris . 

p 
(4) Yang hadir dua orang. 


p 

(5) !bu sa/ang ke pasar. 

p 

Contoh (1) adalah contoh kalimat yang berpredikat frasa verbal, 
sedangkan contoh (2) kalimat yang predikatnya bempa frasa adjektival. 
Sementara itu , contoh (3) berupa contoh kalimat yang memiliki predikat 
frasa nominal, contoh (4) memiliki predikat frasa numeralia, dan canton 
(5) predikatnya berupa frasa preposis ional. 

2 .1.2.30bjek 
Objek kalimat bahasa Indonesia pada umumnya diisi o leh nomina atau 
frasa nominal. Letaknya berada di belakang predikat yang dii.si o leh kata 
alau kelompok kata kerja aktif transitif. Objek dalam kalimat akt if 
transitif berubah fungsi menjadi subjek dalam kalimat pasif. Berikut ini 
contoh·contoh objek kal imat bahasa Indones ia . 

9 



( I) Martina Hingis menund ukkan Siefy Graff. 
o 

(2) Wira mengunjungi Pak Kusnadi . 
o 

(3) !ndra mengunjungiam. 
o 

(4) Paman memanggi l orang iru. 
o 

Srejy Graff ( I), Pak Kusnadi (2), -nya (3), dan orang itu (4) dalanl 
contoh di alas adalah unsur kalimat yarrg berfungsi sebagai objek . Dalam 
kalimat pasif objek tersebut berub ah menjadi subjek seperti lampak pada 
conroh ( I a)--( 4a) berikut. 

(la) Siefy Graffditundukkan oleh Martina Hingis. 

S 


(2a) Pak Kusnadi dikunj ungi oleh Wira. 

S 


(3a) Dia dikunjungi oleh !ndra. 

S 


(4a) Orang ilu dipanggil o leh Paman . 

S 


2,1.2.4 Pelengkap 
Pelengkap kalimat bahasa Indones ia pada umumnya berupa nomina atau 
frasa nominal dan pada umumnya wajib hadir . Letaknya berada di bela­
kang predikat yang di isi o leh verba atau frasa verbal. Berbeda dengan 
objek yarrg berubah menj adi subj ek dalanl kalimat pasif, pelengkap tidak 
menjadi subjek dalam kalimat pas if. Dapat dikatakan bahwa pelengkap 
letakn ya selalu di belakang predik at. Oleh karena itu, konstruksi (I) dan 
(2) tidak dapat diubah menjadi ( I a) da n (2a) 

(I ) Per istiwa itu merupakan Iragedi besar 
Pel 


( Ia) *Tragedi besar dirupakan oleh peristiwa itu . 
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(2) Armando menjadi ketua aSls. 
Pel 


(2a) *Kelua aSls dijadi oleh Armando. 


2.1.2.S Keterangan 
Keterangan kalimat bahasa Indonesia pada umumnya tidak wajib hadir. 
Selain itu letaknya pun bebas, dapat berpindah ke depan, ke tengah, atau 
ke belakang. Walaupun demikian, keterangan tidak dapat menempati 
posis i di antara predikat dan objek. Oleh karena itu, keterangan dapat 
berada di akhir kalimat, awal kalimat, dan bahkan di tengah kalimat. 
Kelas katanya umumnya berupa frasa preposisi. Berdasarkan maknanya, 
Alwi el al. (1993:372) membagi sembilan jenis keterangan, yakni 
keterangan tempat, keterangan waktu , keterangan alat, keterangan tujuan, 
keterangan cara , keterangan penyerta, keterangan similatif, keterangan 
penyebaban, dan keterangan kesalingan. Bagian yang dicetak miring 
dalarn kalimat ( \ )--(11 ) adalah keterangan. Keterangan temp at terd apat 
pada kalimat ( \ ) dan (2). Keterangan waktu terdapat pada kalirnat (3) dan 
(4). Keterangan alat terdapat pada kalimat (5) dan (6). Keterangan tujuan 
terdapat pada kalimat (7) dan (8). Keterangan penyerta terdapat pada 
kalimat (9) . Keterangan similatif terdapat pada kalimat (10) . Keterangan 
kesalingan terdap at pada kalimat (\\ ) . Keterangan cara terdapat pada 
kalimat (12). Keterangan pen yebaban terd apat pada kalimat ( 13) . 

( I) Dia sedang membaca di ruang deoan. (di akhir) 
K 

(1 a) Di ruang depan dia sedang membaca. (di awal) 
K 

(1b) Oia di ruang depan sedang membaca. (di tengah) 
K 

(2) Mereka tinggal di 8ek£Jsi. 
(3) Minggu lafu dia sedang sakit. 
(4) Pada hari ini ET menghadap ke pengadilan. 
(5) Oia memotong rumput dengan gunting . 
(6) Kami pergi kuliah dengan bis. 
(7) Oia berkorban demi keluarganya. 
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(8) P"ra pahJawan berjuang un/uk kemerdekaan. 
(9) Oia pergi dengan ayahnya. 

(l0) Intan cantik bagaikan seorang dew!. 

(11) Mereka berpegangan tang"n saru sama lain. 

(I2) Dia mengatas i persoa lan itu saara hari-hati. 

(13) Karena masalah itu , dia menjadi pusing 

2.1.3 Kalimat Dasar 

Yang dimaksud kaEmat dasa r adalah kalimat yang (i) terdiri atas saru 

klaus a, (ii) unsur-unsurnya Jengk"p, (iii) susunan unsur-unsurnya 

menurut aturan yang paling umum , dan (iv) tidak mengandung 

pertanyaan atau pengingkaran (A lwi et al. 1993 358). 


2.1.3.1 Pola Kalimat Dasar 

Berdasa rkan fungs i dan peran gramatikalnya, unsur-uns ur pembe ntuk 

kalimat d"sar bahasa Indones ia dapa! dikelompokkan menjadi enam tipe, 

yairu (1) S-P, (2) S-P-O. (3) S-P-Pel, (4) S-P-K, (5) S-P-O-Pel. dan (6) 

S-P-O-K. 


2.1.3.1.1 Tipe S-P 

Oilihat dari jenis atau kelas katany", tempat predikat dalam tipe S-P 

biasanya diisi oJeh verba intrans itif. Akan tetapi, tidak jarang tempat 

predikat itu diisi oJeh nomina, adjektiva. numeralia, at"u frasa prepos i­

s ion"1 seperti yang terlihat daJam contoh berikut. 


( 1) Mereka sedang pergi. 
(2) Kakak saya mahasiswa. 
(3) Neneknya sakit. 
(4) Adik saya empat. 
(5) Baku ini untuk Indah . 

2.1.3.1.2 Tipe S-P-O 
Tempat predikat dalam tipe SPO diis i oleh k"ta kerj a transitif yang 
menghendaki dua pendamping, yakni s ubjek dan objek. Ketidakhadi ran 
kedua pendamping ito menyebabkan konstruksi kalimat itu tidak 
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gramatikal. 
(I) Paman mempengaruhi Eksa. 
(2) Saigon memusuhi Kamboja . 
(3) Filsafar menajamkan akal. 

2.1.3.1.3 Tipe S-P-Pel 
Predikar kalimar dalam ripe Ini menghendaki dua pendamping yang 
berupa subjek dan pelengkap. 

(I) Wajahnya menyerupai reman saya. 
(2) Dona tampak renang. 
(3) Kakek bercocok ranam. 
(4) Kami merasa bUigung. 
(5) Gamelan merupakan ciri kesenian rradisional. 

2.1.3.1.4 Tipe S·P-K 
Predikar kalimat dasar ini menghendaki dua peodamping yang berupa 
subjek dan keterangan. 

(1) Ayah tinggal di Bandung. 
(2) Ramah ilU menghadap ke Ulara. 

(3) Kecelakaan ilU ridak terjadi rengah malam. 

2.1.3.1.5 Tipe S-P-O-Pel 
Predikat kalimat tipe ini menghendaki tiga pendamping (subjek, objek , 
dan pelengkap) agar konstruksinya menjadi gramatikal. 

(I) Dia mengirimi adiknya aang 
(2) Ren; membelikan ayahnya baja. 
(3) Dani mengambilkan adiknya kue dOnal. 

2.1.3.1.6 Tipe S-P-O-K 
Ada tiga Rendamping wajib yang melengkapi struktur kalimat tipe ini, 
yami subjek, objek, dan keterangan. 
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(1) Dia memperlakukan kami dengan bail< 
(2) Ari memasukkan uangnya ke dalam las . 

Bagan 1 berikut memperlihatkan pola dasar kalimat bahasa Indones ia 
ragam baku . 
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BAGAN 1 

POLA DASAR KALIMAT 


Contoh 

Fungsi 
Tipe 

Subjek Predikat Objek Pelengkap Keterangan 

a. S-P Orang itu 
Saya 

sedang tidur 
mahasiswa 

b. S-P-O Ayahnya 
Tina 

membeli 
mendapat 

mobil baru 
hadiah 

c. S-P-Pel Adrian menjadi Ketua Senat 

d. S-P-K Kami tinggal di Bandung 

e. S-P-O-Pel Dia 
Nadia 

mengirimi 
mengambilkan 

ibunya 
kakaknya 

uang 
air minum , 

f. S-P-O-K Pak Raden 
Pak Darman 

memasukkan 
memperlakukan 

uang 
kami 

ke bank 
dengan baik 

-V> 



2.1.4 Jenis-Jenis Kalimat 

Kalimat dapat dibedakan, antara lain. berdasarkan (a) jumlah klausanya. 

(b) bentuk sintaksisnya , (e) kelengkapan unsurnya, dan (d) susunan 

unsurnya . 


2.1.4.1 Berdasarkan Jumlah Klausa 

Berdasarkan jumlah klausanya, kalimat dapat dibagi atas kalimat tunggal 

dan kalimat majemuk. 


2.1.4.1.1 Kalimat Tungal 

Kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya terdiri atas satu kalimat 

dasar. Pada hakikatnya, jika dilihat dari unsur-unsurnya, kalimat yang 

panj ang-panjang dalam bahasa Indones ia dapat dikembalikan kepada 

kalimat dasar yang sederhana. Kalimat tunggal yang sederhana itulah 

yang terdiri atas satu subjek dan satu predikat. Predikat dalam kalimat 

tunggal dapat berupa nomina, adjektiva , verba, dan numeralia. Berikut 

ini eontoh kalimat tunggal. 


(1) Pamannya pegawai negeri. 
(2) Ayahnya sakie. 
(3) Dia biasa berjalan kaki. 
(4) Uangnya hanya sedikie. 

2.1.4.1.2 Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua kalimat dasar atau 
lebih. Berd.sarkan hubungan antarkalimat dasar itu, kalimat majemuk 
dapat dibedakan menjadi tiga maeam, yaitu kalimat majemuk setara, 
kalimat majemuk bertingkat, dan kalimat majemuk eampuran. 

Kalimat-kalimat dasar di dalam kalimat majemuk itu, masing­
masing dapat berdiri sendiri; yang satu tidak bergantung kepada yang 
lain, baik struktur maupun maknanya. Struktur kalimat yang di dalamnya 
terdapat. sekurang-kurangnya, dua kalimat dasar dan masing-masing 
dapat berdiri sebagai kalimat tunggal disebut kalimat majemuk setara 
(koordinatit). Kalimat berikut terdiri atas dua kalimat dasar. 

(I) Saya daeang, dia pergi. 
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Kalimat (I) itu terdiri atas (a) Saya datang dan (b) Dia pergi. Jika 
kalimat dasar (a) ditiadakan, unsur (b) dia pergi masih dapat berdiri 
sendiri sebagai kalimat mandiri , demikian juga sebaUknya. Hal ini 
menunjukkan bahwa dua kalimat dasar yang roenjadi unsur dasar kalimat 
(1) itu tidak saling bergantung, masing-masing dapat berdiri sebagai 
kalimat tunggal, yang satu tidak lebih tinggi dari yang lain. Keduanya 
mempunyai kedudukan yang sarna. Pada eontoh (I) terlihat bahwa batas 
antara kalimat dasar (la) dan kalimat dasar (Ib) ditandai oleh land a 
kama . Batas antarkaliroat dasar itu disebut konjungtor. Dengan demikian, 
konjungtor mempunyai peranan yang penting dalarn kalimat majemuk, 
yaitu menyatakan hubungan antarkalimat dasar di dalarn kalimat maje­
muk . 

Berdasarkan konjungtor yang digunakan, kalimat majemuk setara 
dapat dikelompakkan ke dalarn empat maeam, yaitu (a) kalimat majemuk 
setara yang menyatakan penjumlahan--dengan konjungtor dan, serta, lagi 
pula; (b) kalimat majemuk setara yang menyatakan urutan peristiwa-­
dengan konjungtor lalu, lamas, kemudian; (e) kalimat majemuk setara 
yang menyatakan pemilihan--dengan konjungtor aJau; (d) kalimat 
majemuk setara yang menyatakan perlawanan--dengan konjungtor tetapi, 
melainkan, sedangkan. 

Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang mengandung satu 
kal imat dasar yang merupakan inti (utama) dan satu alau beberapa 
kalimat dasar yang berfungs i sebagai pengisi salah satu unsur kalimat inti 
itu , misalnya keterangan, subjek, alau objek. Di antara kedua unsu r itu 
digunakan konjungtor. Konjungtor inilah yang membedakan struktur 
kalimat majemuk bertingkat dari kalimat majemuk setara. 

(I) Saya masuk, mereka diam. 

Kalimat (1) itu merupakan kalimat majemuk setara . Narnun, dengan 
penempatan konjungtor ketika, kalimat itu berubah menjadi kalimat 
majemuk bertingkat. 

(I a) Saya masuk ketika mereka diam. 
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Jika di dalam kalimat majemuk setara kedua unsur masing-masing dapat 
berdiri sendiri sebagai kalimat tunggal, dalam kalimat majemuk 
bertingkat (dengan kata ketika) kalimat dasar kedua telab turun derajatnya 
menjadi satu unsur kalimat dasar pertama, yaitu sebagai keterangan 
waktu. Unsur kalimat saya nulsuk disebut induk kalimat dan unsur ketika 
mereka diam diseb ut anak kalimat. 

Perbedaan induk kalimat dan anak kalimat dapat dilihat dari eiri 
kemandirian sebagai kalimat runggal, unsur konjungsi, dan urutan 
unsurnya . Konjungtor digunakan unruk menghubungkan anak kalimat 
dengan induk kalimat. Dengan kata lain, anak kaJimat ditandai oleh 
adanya konjungtor, sedangkan induk kalimat tidak didabului konjungtor. 
Peran anak kalimat terlihat dari jenis konjungtor yang mendabuluinya. 
Berikut dikemukakan beberapa jenis anak kalimat, antara lain, 

(a) 	 anak kalimat keterangan wakru ditandai oleh konj ungtor seperti 
ketika, waktu, kala, tatkala, saat, sesaat, sebelum, sesudah, sete­
lah; 

(b) 	 anak kalimat keterangan sebab ditandai oleh konjungtor yang 
menyatakan hubungan sebab, antara lain, sebab, karena , lantaran; 

(e) 	 anak kalimat keterangan akibat ditandai oleh konjungtor yang 
menyatakan pertalian akibat, antara lain, hingga, sehingga, maka; 

Cd) 	 anak kalimat keterangan syarat ditandai oleh konjungtor yang 
menyatakan pertalian syarat, antara lain, jika, kalau, apabila, 
andaikata, dan andaikan; 

(e) 	 anak kalimat keterangan rujuan ditandai oleh konjungtor yang 
menyatakan pertalian tujuan, antara lain, supaya, agar, untuk, 
guna, demi; 

(f) 	 anak kalimat keterangan eara ditandai oleh konjungtor yang 
menyatakan pertalian eara, antara lain, dengan, dalam; 

(g) 	 anak kalimat keterangan pewatas ini menyertai nomina, baik nomina 
iru berfungsi sebagai subjek, predikat maupun objek dan ciri 
penanda anak kalimat ini adalab konjungtor yang atau kata penunjuk 
itu; 

(h) 	 anak kalimat pengganti nomina ditandai oleh kata bahwa. 
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Kalimat majemuk campuran adalah kalimat yang berupa campuran 
kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Jika kalimat 
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat paling sedikit terdiri atas 
dua klausa, kalimat majemuk campuran sedikitnya harus mengandung 
tiga klausa. Konjungtor yang digunakan daJam kalimat majemuk cam­
puran adalah konjungtor kalimat majemuk setara dan konjungtor kalimat 
majemuk bertingkat. Kalimat berikut merupakancontoh kaliamt majemuk 
campuran. 

(1) Dia datang ketika saya sedang belajar dan Ibu menyulam. 

2.1.4.2 Berdasarkan Bentuk Sintaksis 
Kalimat dilihat dari bentuk sintaks isnya dapat dib ag i atas (1) kalimat 
deklaratif, (2) kalimat interogatif, (3) kalimat imper atif, dan (4) kalimat 
eksklamatif. 

2,1.4.2.1 Kalimat Deklaratif 
Kalimat deklaratif, yang juga dikenal dengan nama kalimat berita 

dalam buku-buku tata bahasa Indo nesia, seeara formal, jika dibandingkan 
dengan ketiga j en is lainnya, tidak mempunyai tanda. Dalam pemakaian 
bahasa bentuk kalimat deklaratif pada umumnya digunakan oleh pem­
bicaraipenulis untuk membuat pernyataan seh ingga isinya merupakan 
berita bagi pendengar atau pembaca. 
Berikut ini contoh kalimat deklaratif. 

(1 ) Tad; pagi ada rabrakan mobil di dekat Monas. 
(2) Ayahnya perg; ke [uar negeri. 
(3) Dia anak bail: 

2.1.4.2.2 Kalimat [mperatif 

Kalim at imperatif, yang juga dikenal dengan nama kalimat perintah, 

memiliki ciri -ciri form al seperti berikut. 

(a) 	 Kata-kata penghalus, seperti wlong, coba, silakan, ayo, dan mari 

dapat mengawali kalimat, dan kata-kata itu dapat d itempeli partikel 
(penghalus) lah. 
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(b) 	 Subjek kalima!, berupa pronomina persona kedua atau pronomina 
persona pertama jamak inJclusif, cenderung tidale hadir. 

(c) 	 Predikat kalimat tidak mengandung bentuk-bentuk seperti ingin, 
mau, mungkin, boleh, sudah, belum, sedang, atau akan. 

(d) 	 Predikat yang berupa verba transit if tidak mendapat prefiks meng- . 
(e) 	 Predikat dapat dilekati partikel -Iah. 

Untuk lebih jelasnya, berilcut ini contoh kalimat imperatif. 

( I ) 	 Tolong ambilkan bukuku yang di atas meja. 
(2) 	 Pergilah kamu ke rumah pamanmu. 
(3) Jangan membuang sampah sembarangan. 

2.1.4.2.3 Kalimat Interogatif 

Kalimat interogatif, yang juga dikenal dengan nama kalimat tanya, secara 

formal ditandai oleh kehadiran kala tanya seperti apa. siapa, berapa. 

kapan, dan bagaimana dengan atau tanpa partikel -kah sebagai peng­

halus. Kalimat interogatif diakhiri dengan tanda tanya (?) pada bahasa 

tulis dan pada bahasa lisan dengan suara naik . Berikut ini beberapa con­

toh kalimat interogatif. 


(l) Berapa orang pesena seminar ilu? 
(2) Siapa yang menjadi pemimpin pada organisasi besar itu? 
(3) Apa yang kauperlukan un/uk menempali rumah barumu? 

2.1.4.2.4 Kalimat Ekslamatif 
Kalimat eksklamatif, yang juga dikenal dengan nama kalimat seru, secara 
formal ditandai oleh kata alangkah. betapa, atau bukan main pada 
kalimat adjektival. Kalimat eksklamatif inj, yang juga dinamakan kaljmat 
jnterjeksi biasa digunalean untuk menyat akan perasaan kagum. Berikut ini 
beberapa contoh kalimat eks lamatif. 

(1) Alangkah indahnya baju yang dia pakai. 
(2) Belapa luas lanah perkebunan yang dia miliki. 
(3) Bukan main pintarnya dia bermain piano.. 
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2.1.4.3 Berdasarkan Pengisi Predikal 
Yang dimaksud dengan pengisi predikat pada pembagian kalimat di sini 
adalah konstitue n apa yang mengisi sial predikat kalimat. Apakah itu 
verba atau bukan verba. Oleh karena itu, berdasarkan pad a pengisi 
predikatnya, kalimat itu terdiri atas (I) kalimat verbal dan (2) kaJimat 
ekuasional. Untuk lebih jelasnya, mari kita lih at perian berikut ini. 

2.1.4.3.1 Kalimal Verbal 
Kalimat verbal adalah kalimat yang memiliki predikat berupa verba atau 
frasa verbal. Beri kut ini beberapa eontoh kalimat verbal. 

(I) Pel ani ilu menanami lanah garapannya dengan jagung. 
(2) Dia menangis. 
(3) Kami bela jar di perpustakaan. 

2.1.4.3.2 Kalimal Ekuasional 

Kalimat ekuasional adalah kalimat yang memiliki predikat bukan verba. 

Predikat dalam kalimat ekuasional dapat berupa nomina, adjektiva, 

numeralia , atau fra sa preposisional. Berikut ini beberapa eontoh kalimat 

ekuas ional. 


(I) Adikku pelajar SMU 
(2) Rumah ilu indah. 
(3) Anaknya lima . 
(4) Rumahnya di Jalan DaksinapaJi Baral I. 

Predikat pelajar SMU (I) adal ah frasa nominal, indah (2) adalah 
adjektiva, lima (3) ad alah numeralia, dan di Jalan Daksinapati Barat 1 
(4) adalah frasa preposisional. 

2.1.4.4 Berdasarkan Benluk Verba 
Berdasarkan bentuk verbanya kalimat dibagi menj adi tiga maeam, yaitu 
(a) kalimat taktransitif, (b) kalimat ekatransitif, dan (e) kali mat dwitransi­
tif. 
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2.1.4.4.1 Kalimat Taktransitif 

Kalimat taktransitif adalarr kalimat yang verba predikatnya tidak memer­

lukan kehadiran objek atau pelengkap. Berikut ini beberapa contorr 

kalimat taktransitif. 


(1) Andina menangis tersedu-sedu. 
(2) Kakakku yang sulung sedang menyanyi. 
(3) Dia pergi. 

2.1.4.4.2 Kalimat Ekatransitif 

Kalimat ekatransitif adalah kalimat yang berpredikat verba yang mewajib­

kan kelladiran objek. Pada kalimat ini seperti ini. susunannya berupa 

subjek-predikat-objek . Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan hadirnya 

unsur lain yang herupa keterangan yang sifatnya manasuka. 

Berikut ini beberapa contorr kalimat ekatransitif. 


(1) Antonia membeli baku Bahasa Indonesia. 
(2) Bu Andarwati mencuci pakaian. 
(3) Indrawati membawa tas pakaian. 

2.1.4.4.3 Kalimat Dwitransitif 
Kalimat dwitransitif adalah kalimat yang verba predikatnya mewajibkan 
kerradiran objek dan pelengkap. Dapat dikatakan barrwa dalam kalimat 
dwitransitif itu terkandung dua unsur yang wajib hadir di belakang pre­
dikatnya. Berikut ini beberapa contoh kalimat kalimat dwitrans itir. 

(I) Ayah membuat adik layang-layang. 
(2) Intan membawakan Imran kue-kue. 
(3) Ibu membelikan Ambar separu baru. 

2.1.4.5 Berdasarkan Kelengkapan Unsur 
Berdasarkan unsurnya, kalimat dibagi menjadi dua macam, yairu kalimat 
lengkap dan kalimat taklengkap. 
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2.1.4.5.1 Kalimat Lengkap 
KaJimat lengkap adalah kalimat yang unsur-unsurnya lengkap, yaitu 

yang terdiri at as subjek, predikat, objek , pelengkap, keterangan (atau 
yang merupakan pola dasar kalimat seperti yang telah disebutkan pada 
bab sebelumnya). 

( I ) Petani itu membajak sawahnya. 
(2) Guru kami cantik sekali. 
(3) KGmi menonton konser di Gedung Kesenian Jakarta. 

2.1.4.5.2 Kalimat Taklengkap 
Kalimat taklengkap pada dasarnya adalah kalimat yang tidak ada su bj ek 
dan/atau predikat. Hal ini terjadi di daJam wacana karena unsur yang 
tidak muncul itu sudah diketahui atau disebutkan sebelumnya . 

(I) Ayah! 
(2) Pergi, Bu! 
(3) Belajar. 

2.1.4.6 Berdasarkan Susunan Unsurnya 
Berdasarkan susu nan unsurnya, blimat dibagi menjadi dua macam, yaitu 
kalimat biasa dan kalimat inversi . 

2.1.4.6.1 Kalimat Biasa 
Kalimat urutan biasa adalah kalimat yang urutannya subjek mendahului 
predikat. 

(1) [ntan Juwita bermain sinetron . 
(2) Niken membawa anaknya ke rumah sakit . 
(3) Bandar judi itu ditangkap polisi. 

2.1.4.6.2 Kalimat Inversi 
Kalimat inversi adalah kaiimat yang urutan predikatnya mendahului 
subjek. 
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( I) Men.angisLah dia ketika mendengar ibunya sakit keras. 
(2) TertawaLah dia mendengar Lawakan komedian itu. 
(3) Di daLam percemuan itu dibahas kriteria pengurus yang baru . 

Bagan 2 berik'ut memperlihatkan jenis kaJimat. 
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BAGAN 2 
JENIS KALiMAT 

Kal. nominal 
Kal. tunggal Kal. adjektival I Kal. taktransitif 

{ - Kat. verbal ----c Kal. ekatransitif 
Kal. nominal Kal. dwitransitif 

Jumlah klausa 
Kal. majemuk setara 

- Kal. majemuk{ 
Kal. majemuk bertingkat 

Kal. dekl aratif (kat berita) 
Bentuk sintaksis Kal. imperatif (kal. perintah) Kalimat 


Kal. interogatif (kal. tanya)
-E Kal. eksklamatif (kal. seru) 

Kal. lengkap (kal. mayor) 

Kelengkapan unsur - [ 
Kal. taklengkap (kal. minor) 

Kat. biasa 
Susunan unsur -[
subjek-predikat Kal . inversi 

N 
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Calalan: 	 Pembagian atas kalimal aklif dan pasif tidak tampak pad a 
Bagan 2 karen a ketidaksimetrisan dikotomi itu; kalimat aktif 
berlaku untuk semua jenis kalimat verb al, sedangkan kalimat 
pasif terbatas pada jenis kalimat ekatransitif dan dwitransitif 

2.2 Telaah Terdahulu 
Telah dikemukakan pada Bab I bahwa penelitian yang melibadkan dunia 
pendidikan , khususnya penelitian di sekolah , sudah banyak dilakukan. 
Oleh karena itu. pada bagian ini kami menyajikan beberapa penelitian 
terdahulu yang berupa penelitian di sekolah. 

2.2.1 Soedjianto et al. (1981) 
Dengan mengambil papulasi 29 SPG Negeri di Jawa Timur, Soedjianto 
dan kaw;tn-kawan dalam bukunya yang berjudul Kemampuan Berbahasa 
Indonesia Murid Kelas III SPG Jawa Timur: Membaca (1981) menge­
mukakan bahwa pemahaman siswa SPG di Jawa Timur tentang isi bacaan 
merupakan kemampuan yang terbaik. kemudian baru diikuti kemampuan 
(enlang pemahaman bahasa dan yang terendah tentang pemahaman tataan. 
Sehaliknya . dalam hal evaluasi , kemampuan ev. luasi temang isi merupa­
kan kcmampuan yang pali ng huru k, kemudian di usul aspek tataan, 
sedangkan yang terbaik aualah aspek bahasa , Secara umu m dapat di­
katakan bahwa kem<lmpuan m"mhaea komprehensif muriu-murid SPG 
masih sangat rnengeccwakan (48%). 

Dalam bukunya itu Soedijanto dan kawan-kawan mengatakan pula 
bahwa kemampuan mcmbaca yang masih I..-u rang itu kemungkinan di­
sebabkan, antara lain, oleh 

1, adanya salah tafs ir guru terhadap tujuan operasional pclajaran mem ­
baca dala m hati; 

2, buku atau alat yang rd evan tid ak mencukupi , bab.kan tidak ada; 
3, jumlah jam pelajaran membaca dalam hati sangat kurang; 
4 , kualitas ma~ukan ang kurang memadai. 

Menurumya, kemampuan membaca muriu S PG pacta dasdrnya mem' ng 
belu lU mantap, balk d ill hat dari has i I rala-rata yang menunjukkan krit~ria 

kurang maupun dilihat dari hasil per banuingan aspek-aspck kemampuan 
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terhadap unsur bacaan yang masih labil. 
Pada tulisanny a ini, Soedjianto el al. meramalkan bahwa guru-guru 

yang akan dihasilkan adal ah guru-guru yang kurang menguasai alat 
pokok yang berwujud kemampuan membaca yang baik, sebagai alat 
penggali informas i pengetahuan yang relevan dengan rugasnya. Dengan 
kata lain, akan terhasilkan guru-guru yang kurang "kualifaid". 

2,2,2 Sulaiman B. Adiwijaya et al. (1981) 
Sulaiman B. Adiwijaya el al . dalam bukunya yang berjudul Kemampuan 
Berhahasa Indonesia Murid-murid Kelas III SMP Neger! jawa Baral: 
Membaca dan Menulis ,dengan menggunakan sampel seban yak 24 SMPN 
di Jawa Barat (12 SMP di ibuk ota dan 12 SMP di kecamatan), menge ­
mukakan bahwa seeara keseluruhan kemampuan bahasa Sunda dan bahasa 
Indonesia murid-murid Kelas III SMP di Jawa Barat tid ak terlalu kurang. 
Dengan menggunakan alat ukur yang telah ditentukan. murid-murid 
Kelas III SMPN di Jawa Barat lulus 46.88 %. Taraf kemampuan murid­
murid luar kota (kecamatan) Jebih rendah daripada taraf kemampuan 
murid-murid dalam kota. Murid-murid luar kota lulus 36,60%, sedang ­
kan rekan-rekannya di dalam kota lulus 56,79% . Hal ini disebabkan oleh 
fasilitas dan kesempatan berba hasa Ind onesia di dalam kota dan luar kota 
tidak sama. Murid-murid di dalam kota mempunyai fas ilitas dan kesem­
patan yang lebih baik daripada murid-murid yang di luar kota . 

Menurut Sulaiman dan kawan-kawan, tidak tercapainya hasil yang 
baik dalam taraf kemampuan berbahasa [ndanesia murid-murid Kelas III 
SMP di Jawa Barat ini, aotara lain, disebabkan oleh 
1. 	 guru Bahasa Indonesia yang berwenang baru 46,29%; 
2. 	 meskipun 60% guru bahasa Ind ones ia telah berpengalaman mengajar 

Bahasa [nd llnesia lebih dari enam tahun , sebagaian besar dari mereka 
belum pernah mengikuti penataran dan penyuluhan pengajaran 
Bahasa Indonesia; 

3. 	 baru 45 % dari sekolah-sekolah yang diteliti mempunyai perpustakaan 
yang memadai. Sepuluh persen dari sekolah-sekolah te rsebut belum 
mempunyai perpustakaan maksimal; 

4. 	 konsentrasi guru Bahasa Indonesia di SMP-SMP Jawa Barat tidak 
seluruhnya terpu sat pada pengajaran Bahasa Indonesia. Banyak di 
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antara mereka yang terpaksa merangkap menjadi guru mata pelajaran 
la in. Demikian pula sebaliknya, ada guru mata pelajaran lain yang 
diberi tugas mengajarkan Bahasa Indonesia. 

2.2.3 Halimami Rasyad et at. (1981) 
Halimami Rasyad et at. melalui penelitiannya yang telah diterbitkan 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang be rjudul Pemakaian 
Kosa Kala Baham Indonesia Murid Kelas VI Sekotah Dasar Sumatra 
Baral mengcmUkdKan bahwajumlah dan bentuk kata yang dikuasai murid 
di daera h Padang dan Buk ittinggi tidak memiliki perbedaan yang berarti. 
Akan tetapi. jika d ib andingkan dengan daerah Sijunjung dan Air Haj i 
tcrdapat perb~daan yang ·anga t herarti karena selisih jumlahnya meyak in­
kan. Dari empat j enis karangan. jenis karangan bcbas menduduki t ~mpat 

teralas d" l:lm j umlah kosakatanya. knis karangan terikat dan gambar 
j lJ lll lah kosakatanya seimbang , seJ angkan jeni s karangan surat jumlah 
kflsakatanya sedikit sekali . 

2.2.4 Oudu Prawiraatmaja (1981 ) 
MelaJu i penelitiaonya yang te lah d iterhitkan Pusat Pembinaan dan 

Pengemhangan Bahasa yang be rjudul Pola Kalimat Bu.h(l,m Indonesia 
Si.nva !:JLJ di Jav.'{I Barat dengan ilerdasarkan pad. 379 karangan yang 
tenJi r i atas 2946 kal im~t. Dudu I' rawiraalmaja dkk, ,ntara lai n, mcnemu­
kan bahwa 
I . 	 kalimat yang di lemukan dalam karan gan siswa SD Kela~ VI tll Jawa 

Barat terdiri at.as kalimat tungal dan kaillnal gabung . Kalimar runggal 
berjumlah 1326 (44,7 %) dan kaJimal gaoung bcrju mlah 1630 
(55,3 %); 

2 . 	 kalimat ru nggal lcrdir i alas II pola , yaitu SP, SP(K), KSP, S(K)P, 
(K)SP , S(K)PK, KSK P. PS, PSK, KPS, dan PS(K); 

3 . 	 oi "mara kcsebclas poJa itu , yang paling tinggi kekerapan pcmakaian­
nya adalah pola SP dan SP(K) . 

2.2.5 Imam Hanafi dkk . (1981) 
Imam lIanafl dkk. m lalrukan penelitian pad a 249 bUaJl buku relajaran 
Bahasa Ind ones ia di SM , yang kemudian di lerb itk:m dengan judul 
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Bahan Pelajaran Bahasa Indonesia dalam Buku SMA. Dari penelitian 
Hanafi dkk. tersebut dikemukakan bahwa 

I . 	 jangkauan bahan pelajaran Bahasa Indonesia dalam buku SMA yang 
berhubungan dengan (I) mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, 
dan (4) menulis/mengarang sudah memadai; 

2. 	 seleksi bahan pelajaran Bahasa Indonesia dalam buku SMA yang 
meliputi (1) linguistik, (2) sosial budaya, dan (3) psikologis, baik 
sekali; 

3. 	 penyajian bahan pelajaran Bahasa Indonesia dalam buku SMA yang 
meliputi (1) pengelompokan, (2) pengurutan, (3) penahapan, (4) 
pendemonstrasian, dan (5) prosedur penyaj ian , mempunyai persesuai­
an yang baik . 

Selai n iIll, Hanafi dick . pun menyimpulkan bahwajangkauan, seleksi, dan 
penyajian bahan pelajaran Bahasa Indonesia dalam buku SMA dengan 
yang ada dalam kurikulum SMA 1975 mempunyai hubungan yang baik. 

2.2.6 Yayah B. Luminl<lintang (1981) 
Dalam penelitiannya yang berjudul Pemakaian Bahasa Indonesia dan 
Dialek Jakarta di SMA Jakarta, Yayah B.Lumintaintang memerikan 
pemakaian bahasa lndonedia dan dialek Jakarta di 27 SMA yang ada di 
Jakarta yang dijadikan sebagai percontoh. 

Dari penelitiannya itu , Yayah B. Lumintaintang mengemukakan, 
antara lain, bahwa para guru dan siswa SMA di Jakarta belum seluruh­
nya memakai bahasa Indonesia sebab ternyata bahasa daerah, diaJek 
Jakarta, dan bahasa campuran masih digunakan . Dapat dikatakan bahwa, 
baik guru maupun SMA di Jakarta pada situasi atau situasi talc resmi di 
dalam d<U1 di luar kelas belum seluruhnya menggunakan bahasa Indone­
sia. FaktOr penyebab hal tersebut, antara lain, adaJah tempat dan situasi 
pembicaraan, hubungan antarpartisipan, asal pemakai bahasa, pokok 
pembicaraan, dan jabatan. 

Selain itu , dalam penelitian ini dikemukakan pula bahwa sikap ber­
bahasa guru SMA di Jakarta , baik dengan sesamanya maupun deng an 
murid-muridnya belum positif terhadap pemaka ian bahasa Indonesia . 
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Sikap itu tercermin dari masih adanya pemakaian bahasa daerah. dialek 
JakarLa, dan bahasa campuran. Scmcntara itu, seluruh siswa SMA di 
Jakarta kura ng mempunya i sikap yang positi!' tcrhadap pemakaian bahasa 
Indonesia karena ternyara mereka lehih suka menggunakan dialek Jakarta 
uaripada bahasa Indonesia. Secara kescluruhan. ba ik gu ru maupun siswa 
SMA di Jakart a hel um mempunyai ikap po~ i Lif terhadap pemakaian 
baha.~a InduneSla. haik paJa situa. i resmi Illaupun pada situasi takresllli, 
baik oi dal am maupull di lli ar kelas. 

2 .1. .7 Zainal Abidin Gani et nl . (1984) 
Dengan menggunakan .umber data sebanyak 10 SMTP, baik negeri 
maupun , waM3, ualam hukun ya yan herjudul Pengajaran 8 lhasa 
I ndonesia di SMTP Pangka i Pinal! ' Gani dan kav. an-kawan Illengemuka­
kan bu.h"a kderampilan erbahasa Indonesia pada siswa SMTP di Pang­
kal Pinang pada umumnya hcrada pada tahap kurang. Untuk menang­
gul.ngi n)' a. Gani menyarankan ag"r gu ru Bah,~~a Indonesia perlu lebih 
han yak memh~ri kan pel.j.ran dan pelati han da lam kuali tas prot'esi. 
li nlUk keterampilan m~nu l i" guru per lu leb ih banyak memberikan 
pelajaran yang mcnyangku t penulisal1 huruf kapilal, pcnulisan kata ul ang, 
penulisan kata gall u, penu lisan kala dcpan uan panikcl, sena penulisan 
kata-kata b"hasa lain, teruta ma kata-kata bahasa asi ng . 

Tenaga pengaj ar bahasa Indonesia di SMTP Pangkal Pinang masih ada 
yang bukan berasal dari prot..", i pengajar Bahasa [nuonesia. Ini berarti 
bahwa guru Bahasa I ndoll~s j a Ji SMTP Pangkal Pinang masih belum 
mencllkupi , bail'. d.lam kuaIit~s maup un dalam kompetensi . Oleh karena 
itu. pcnat!ran dan pember ian kesempatan unt uk mengikuti pendidikan di 
dalam bidang studi Bahasa Indonesia perlu diadakan. 

Secar. keseluruhan, Gani et ai. menyi l11pu lkan b"hwa pelaksanaan dan 
hasil pengajaran bahasa Indonesia di SMTP behll ll memad ai dan belum 
sepenuhnya memenuhi tuntutan kurikulum. Mcnurutnya, pelaksanaan dan 
has il pengajaran Bahasa Indonesia di SMTP Pangkal Pi nang belum ler­
golong baik. 
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2.2.8 M. Silitonga (1984) 
Dengan memnggunakan 28 SMTP sebagai sampeJ, Silitonga dkk. menge­
mukakan bahwa kemampuan berbahasa Indonesia siswa Kelas III SMP 
yang ada di lengah kota melebihi kemampuan yang di pinggir kota dan 
di luar kola. Tingkal kemampuan berbahasa Indonesia dalam membaca 
dan menuJis para siswa Kel as III SMP yang ada di lengah kota Iebih 
tinggi daripada yang berada di pinggir atau di luar kota. Hal ini di­
mungkinkan oleh lebih banyaknya kesempalan menggunakan bahasa 
Indonesia bagi mereka yang ad a di tengah kota daripada yang di pinggir 
dan di luar kota. Usah a guru untuk peningkatan mutu dan pembinaan 
pengaj aran bahasa Indonesia membaca dan menulis di SMP Sumul juga 
tid ak memadai. Kenyataan tidak memadai ini meliputi semua unsur yang 
diperlukan untuk ilU, seperti us aha peningkatan mutu pengajaran, 
penerapan usaha-usaha itu , saran penunjang dalam peningkatan itu, dan 
pelbagai usaha lainnya . 

2.2.9 Urias Bait (1985) 
Menurut Bait, kemampuan berbahasa Ind onesia murid SD Kabupaten 
Kupang dapat digolongkan sedang walaupun kemampuan berbahasa 
Indonesia lisan baik dan kemampuan berbahasa Indonesia tulis tergolong 
dalam batas yang terendah. Kemampuan berbahasa Indonesia lisan yang 
baik itu didukung o len kemampuan mendengarkan dan berbicara yang 
baik pul a dan kemampuan berbahasa Indonesia tulis sedang dalam 
keadaan terendah karen a kemampuan membaca murid SD kabupaten 
Kupang tergolong sedang dan kemampuan menulis nya tergolong buruk. 

Urias Bait berkesimpulan banwa hasil tersebut tidak lepas dari keadaan 
sarana penunjang pengajaran bahasa. Sebagian besar pengajar adalah 
tamalan S L T A dan baru berpengalaman mengajar empat tahun. 
Mengajarkan bahasa Indonesia cukup berat karena sebagian besar murid 
tidak memiliki buku leks Bahasa Ind onesia . Penggunaan alat pelajaran 
kurang mendapat perhatian guru yang menyebabkan terbatas nya 
penguasaan bahasa mudd . Oi samping itu, kondisi sekolan dan kondisi 
sosial budaya di kota kecamatan umumnya lebill baik jika dibandingkan 
dengan kondisi di luar kota kecamatan. 
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2 .2.1 0 Abd. Rachman II.A. e{ at. (1985) 
Berdasarkan 271 responden murid SD di Jawa Timur , Abd . Rachman 
dan kawan-kawan dalam bukunya yang berjudul MinaI Baca Murid 
Sekolah Dasar di Jawa Timllr . antara lain , mengemu b kan bahwa murid 
yang berkualifikasi minat haca baik sebanyak 28 orang (l1 orang laki­
lakilI7 orang perempuan), murid yang berkualifik asi minat baca cu ku p 
aua lah 69 orang (29 lak i- laki/40 perempuan), murid yang berkuali fi kasi 
minat bac. kurang adalah 174 orang (97 laki-l akil77 perempuan). 

Variabel yang mendorong mi n.t baca secara k.cseluru han adalall 
peranan k 'Iuarga berupa perhati an, bamu;,n. atau do rongan dari nrang 
IUll/saudara untuk menambah bahan bacaan. 

2.2 .1 1 Yusliza l SlI l. h e{ al. ( 1986) 

Berda.,arkan <amr e! ,cbanyak 10 SMT P di Tanjung Karaog. S.tlch ukk. 

mcngcJ11ukakan hal sebagai beri ku t. 

I. 	 Kemampuan siswa SMTI' Ta njung Karang tergolong leurang baik. 

Olt h karena itu. kcluaran 5ebagai hasil pengajaran Bahasa Indonesia 
d l , MT P Tanjung Kardng bclu m memenuh i harapan. 

2. 	 Masukan unruk engaj,lran Bahasa Indones ia di SMTP Tanjung 
KlranJ; kurang lergolong haik wal aupun hampir semua gur u Bahasa 
'mj (lJ1es ia di SMTP Tanjung Karang menurllt pemakaian yang berlaku 
h" lwenang mengaj ar di SMT P aualah lulusan pend.id ik.ln guru dalam 
bidang : tu dl Bahasa Indones ia. 

3. 	 Ada kesenjangan antara kd uaran sebagai hasil dan masuk an materi 
untuk pengajaran Bahasa Indones ia di SMTP T anju ng Karang . akwr 
yang menyebabkdn adany. kescnjangan te""but , antara lain, ad alah 
Ci) palokan yang digunakan s"baga i lolok ukur yang dipakai dalam 
pelleli ri an kcmampu an bcrbahasa Indonesia dan (ii) kelemahan dal~m 
pcmbuatan persiapan mengajar . 
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BAB III 

PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN SISWA 


TERHADAP KAlDAH KALIMAT BAHASA INDONESIA 


Pada penelitian ini disebarkan 200 eksemplar daftar pertanyaan kepada 
siswa kelas III SLTP di sekolah yang dijadikan percontoh penelitian. 
Kedua ratus daftar tanyaan tersebut seluruhnya kembaJi. 

Melalui 200 daftar pertanyaan yang disebarkan , diperoleh data seperti 
yang diharapkan oleh peneliti. Data tersebut meliputi pola kalimat dasar, 
pemakaian kat a tugas, dan struktur kalimat yang dipergunakan siswa. 
Data pertama dan kedua diperoleh melalui dahar pertanyaan yang berupa 
pilihan ganda, sedangkan data ketiga diperoleh melalui tugas mengarang 
yang diberikan kepada siswa responden . Berikut ini akan disajikan hasil 
pemerolehan data dan pengolahan data yang karni lakukan. 

3.1 Pemahaman dan Penguasaan Siswa (erhadap Pola Kalimat Dasar 
Bahasa Indonesia 

Pemahaman dan penguasaan siswa terhadap pola kalimat dasar bahasa 
Ind onesia terlihat pada jawaban yang diberikan siswa terhadap tanyaan 
yang bersangkutan. Untuk melihat penguasaan dan pemahaman siswa ter­
sebut , di dalam daftar pertanyaan diberikan sejumlah pola kalimat yang 
berupa pilihan ganda. Setiap pola kalimat dasar yang diujikan disertai 
empat pilihan yang harus dipilih siswa responden. Dari pilihan itu terlihat 
bahwa pemahaman dan penguasaan siswa terhadap pola kalimat dasar 
masih kurang . Siswa banyak terpengaruh oleh struktur (susunan unsur 
kalimat) yang ditemukannya . Siswa lebih banyak melihat pola kaJimat 
bukan dari polanya meJainkan dari kehadiran unsu r-unsurnya. 

Untuk Jebih jeJasnya, berikut ini dibahas saru-persaru pola kalimat 
dasar bahasa Indonesia. 
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3.1.1 Pemahaman dan penguasaan Siswa terhadap Pola Subjek-
Predikat (SP) 

Secara keseluruha n, pemahaman dan penguasaan siswa responde n ter­
hadap pola SP masih kurang . Hal ini ditunjukkan dengan jawaban siswa 
Ic rhadap tanyaan menge nai pola SP . 

Untuk mcnjar ing pemahaman dan pengu asaan siswa terhadap pola SP, 
tla lam daftar t;myaan disajikan soal sebagai berikut. 
Soal : Kelja sama ekonomi im sehat. 
Pili ha n: 
(A ) Diana tidur d i kamar 
(B) lJangunan t.li sa l1a bagus -bagus. 
(C) Denny menghitung uang. 
(D) Chyntya sangat raj in. 
l awaban yang henar: 0 

HasH erulehan data penguasaan dan pemahaman s iswa terhadap po la 
SP ini tlapat dilihat pada Tabel I berikut. 
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TABEL 1 

PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN SISW A 


TERHADAP POLA SP BERDASARKAN WILAYAH ADMINISTRATIF 


Wilayah 

Jakpus 

Jaksel 

Jakut 

Jaktim 

Jakbar 

Jumlah 

Jawabarr Jawaban yang Dipilih lumlah 
Berraf 

A B C D 

F % F % F % F % F % 

D 4 2 13 6,5 10 5 13 6,5 40 20 

1 0,5 13 6,5 18 9 8 4 40 20 

1 0,5 21 10,5 7 3,5 11 5,5 40 20 

2 1 17 8,5 10 5 11 5,5 40 20 I 

7 1,5 4 2 24 12 5 2,5 40 20 

15 7,5 68 34 69 34,5 48 24 200 100 

w 
V. 



Dari jawaban yang d iperoleh, terlihat bahwa siswa yang memilih jawaban 
yang benar (d) seban yak 48 responden (24 %). Iawaban yang paling 
banyak dipilih si swa ad alah (e) sebanyak 69 resp onden (34,5%), diikuti 
o leb jawaban (b) sebanyak 68 res ponden (34%). Yang paling sedikit 
dipilih siswa adalah jawaban (a) yang hanya dipilih oleh 15 responden 
(7,5%) 

Mclihat kenyataan demikian , siswa responden yang menguasai dan 
mcmahami pola SP kurang dari 50 persen, bahkan bHang dari 25 
pcrscn. D ari 200 s iswa responden hanya 48 orang respond en (24% ) yang 
ml!rn ilih j aw"han yang tepat , sedangkan s isanya (76%) tidak memilih 
jawaban secara henar. 

BcnJasar b n hasil di atas dapat dikatakan bahwa rata-rata s iswa 
rcspomJen bcJum memahami dan menguasa i po l a kalimat SP secara baik 
karena kll ra ng dari 50% siowa yang memilih jawaban benar. 

Bcrdasarkan wilay ah adrni ni!.tratif, re.sponden yang pal ing menguasai 
p'ola SP--dalam art i paling banyak respnodell memili h jawaban yang 
henar-aua lah responden dari 1akarta Pusat, yaitu seban yak 13 orang 
respondt n (65%) . Dan. responden yang paling belum menguasai adalah 
r~ponJ en w ilay ah Jakarta Barat, yaitu hanya 5 orang (2 ,5%) . 

Jika penguasaall dan pemllhaman siswa responden Icrhadap pola SP 
dil ihat berdasarkan lokasl sckolahnya--kota atau pinggir kOla--responden 
dad sckolah yang ber lokasi di kota lebih baik jika dibandingkan dengan 
rcspll nden dari sekolah yang berlokasi di pinggir kata. Dari 100 
re.sponden yang berlokasi di kota, 41 orang (20,S %) memilih jawaban 
yang benar, sedangkan di sekolah yang beriokasi di pinggir kota hanya 
19 orang (9 ,5%) responden yang memilih jawaban yang benar. Dengan 
dcmikian, dapat dikatakan bahwa s iswa responden yang berlokasi di kota 
lebill menguasai dan memahami po la kalimat SP jika dibandingkan 
L1 engan siswa res ponuen yang di pinggir kota. Untuk lebih jelasnya 
mengenai perbandingan pengu3saan dan pemahaman s i wa terhadap pol a 
SP di kota dan ui pinggir kota dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
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TABEL 2 

PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN SISWA TERHAOAP POLA 


KALIMAT SP 

BERDASARKAN LOKASI SEKOLAH 


Lokasi Jawab an yang Dipilih Jumlah 
Sekolah 

A 8 C D 

F % F % F % F % F 

Kt 2 I 37 18 ,5 20 10 41 20,5 100 

PKt 9 4,5 40 20 32 16 19 9,5 100 

Jumlah ] I 5,5 77 38,5 52 26 60 30 200 

% 

50 

50 

100 

3,1.2 Pernaharnan dan Penguasaan Siswa terhadap Pola Subjek­
Predikat-Keterangan (SPK) 

Pemahaman dan penguasaan siswa resp onden terhadap pola SPK masih 
kurang. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban siswa terhadap tanyaan 
mengenai pola SPK. 

Untuk menjaring pemahaman dan penguasaan siswa terhadap pol a 
SPK, dalam daftar tanyaan disajikan soal sebagai berikut. 

Soal : RUrrI1lhnya menghadap ke Ulara. 
Pilihan: 
(A) Paman pergi ke Cijantung. 
(8 ) Mia murid SLTPN 212. 
eC) Kakek tinggaJ di Cimanggis. 
(D) Kiki bangun kesiangan. 
Jawaban yang benar : C 

Hasil perolehan data penguasaan dan pemahaman siswa terhadap pola 
SPK ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut . 
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TABEL 3 

PEMAtlMIAN DAN PENGUASAAN SISWA 


TERHADAP POLA SPK BERDASARKAN WILAYAH ADMINISTRATIF 


Wilayah Jawaban Jawaban yang Dip ilih l umlah 
Benar 

, 

A B C D 

F % F '7c F % F % F q 
, 

Jakpus C 8 4 1I 5,5 17 8.5 4 2 40 20 

Jaksel 6 3 8 4 20 10 ~ 4 40 20 I 

JakUI 7 3,5 II 5,5 17 ~5 5 2,5 4i) 20 ' 

Jak li m 7 3,5 S 2,5 21 10,5 7 3,5 40 20 

Jakba r 7 3,5 7 3,5 21 10,5 5 2.5 40 20 

Ju mlah 35 17,5 4.! 21 ~6 48 27 13,5 ~~()O 
100 I 

- -

c<> 
, ~. 



Dari jawaban yang diperoleh, tedihat bahwa siswa yang memilih jawaban 
yang benar (c) sebanyak 96 responden (53%) . lawaban lainnya yang 
banyak dipilih siswa adalah (b) sebanyak 42 responden (21 %), diikuti 
oleh jawaban (a) sebanyak 35 responden (17,5%). Yang paling sedikit 
dipilih siswa adalah jawaban (d) yang hanya dipilih oleh 27 responden 
(13,5%) . 

Berdasarkan hasil yang dicapai dapat dikatakan bahwa siswa respond en 
yang sudah memahami dan menguasai pol a kalimat SPK secara baik 
sebanyak 53 %. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa lebih dari 50 % 
responden memahami dan menguasai pola kalimat dasar SPK. 

Berdasarkan wilayah administratif, responden yang paling menguasai 
pola SPK--dalam arti paling banyak responden memilih jawaban yang 
benar--adalah responden dari Jakarta Timur dan Jakarta Barat, yaitu 
masing-mas ing sebanyak 21 responden (10,5 %) . Dan, responden yang 
paling belum menguasai pola ini adalah responden wiJayah Jakarta Pusat 
dan J akata Utara, yaitu masing-masing hanya 17 responden (8,5 %) . 

Jika penguasaan dan pemahaman s iswa responden terhadap pola SPK 
dilihat berdasarkan lokasi sekolahnya--kota at au pinggir kota--responden 
dari sekolah yang berlokasi di kota lebih baik jika dibandingkan dengan 
responden dari sekolah yang berlokasi di pinggir kota. Dari ·100 
responden yang berlokasi di kota, 50 orang (25%) memilihjawaban yang 
benar, sedangkan di sekolah yang berlokasi di pinggir kota hanya 46 
orang (23%) responden yang memilih jawaban yang benar. Dengan 
demikian , walaupun perbedaannya tidak sejauh pemahaman dan 
penguasaan siswa responden terhadap pola SP , dapat dikatakan bahwa 
si swa responden yang berJokasi di kota lebih menguasai dan memahami 
pola kal imat SPK jika dibandingkan dengan siswa responden yang di 
pmggir kot". Untuk lebih jelasnya, menge nai perbandingan penguasaan 
dan pemahaman siswa lerhadap po la SPK di kota dan di pinggir kota 
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

39 




TABEL 4 

PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN SISWA 


TERHADAP POLA KALIMAT SPK 

BERDASARKAN LOKASI SEKOLAH 


Lokas i Sekolah lawaban yang Dipilih Jumlah 

A B C D 

F % F % F % F % F % 

Kt 10 5 28 14 . 50 25 12 6 100 50 

PKt 25 12,5 14 7 46 23 15 7,5 100 50 

lumJ ah 35 17,5 42 21 96 48 27 13,5 200 100 

o 

"" 



3 .1.3 	 Pemahaman dan Penguasaan Siswa Icrhadap Pola Subjek­
Predikat-Objek-Pelengkap (SPOPel) 

Pemahaman uan pengu asaan siswa responden terhadap pola SPOPel 
sudah balk. llal ini ditu njukkan dengan j awaban siswa terhadap tanyaan 
mengenai pol:! SPOPeJ. 

Untuk menjaring pemahaman dan penguasaan siswa terhadap pola 
SPOPel, dalam dafta r tanyaan disajikan soal sebagai berikut 
Soal : Andri membuatkan lndah pigura. 
Pilihan : 
(A) Ibu 	membelikan adik sepatu baru. 
(B) Rasyid seurang mahasiswa. 
(C) Santi datang terl ambat. 
(D) Rusd i dan Tita sa ngat pandai. 
lawaban yang benar: A 

H asil peru lehan data penguasaan dan pemahaman siswa terhadap pola 
SPOPel ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
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TABEL 5 

PEMAliAMAN DAN PENGUASAAN SISWA 


TERHADAP POLA SPOPel BERDASARKAN WILAYMI ADMINISTRATIF 


Wilayah Jawaban Jawaban yang Dipilih Jumlah 
Benar 

A B C D 

F % F % F % F % F % 

Iakpus A 26 13 3 1,5 I 0.5 10 5 40 20 

J aksel 36 18 2 I I 0.5 I 0,5 40 20 

Jakut 24 12 2 I 4 2 10 5 40 20 

Jaktim 27 13 ,5 I 0,5 3 1,5 9 4,5 40 20 

Iakbar 29 14,5 5 2,5 5 2,5 I 0,5 40 20 

Jumlah 142 71 13 6,5 14 7 31 15,5 200 100 

'" "'" 



Dari jawaban yang diperoleh, terlihat bahwa siswa yang memilihjawaban 
yang benar (a) sebanyale 142 responden (71 %). Untuk pola kalimat 
SPOPel, jawaban yang paling banyak dipilih siswa adalah jawaban yang 
benar. Jawaban lain yang dipilih responden yang tidak tepat adalah 
pili han (b) sebanyak 13 responden (6 ,5%), jawaban (e) sebanyak 14 
responden (7%), dan (d) sebanyak 31 responden (15,5%) . Dengan demi­
kian , jawaban yang paling sedikit dipilih siswa adalah (e) yang hanya 
dipi li h oleh 14 responden (7%). 

Berdasarkan hasil yang dieapai dapat dikatakan bahwa siswa responden 
rata-rata sudah memahami dan menguasai pola kalimat SPOPel seeara 
baik karen. lebih dari dari 50% siswa memilihjawaban yang benar, yaitu 
sehanyak 7 1 % responden. 

Benla~arkan wilayah administratif, responden yang paling menguasai 
pola S POPel-dalam ar ti pal ing hanyak respond en memiLih jawahan yang 
bcnar-audlah re-<ponden dari Jakarta Sclat m, yailu sehanyak 36 respon­
den (18 %) . Da n, responden yang paling bclum mengua<ai pola ini adalah 
respo nden wiJayah Jabrta Utara. yaitu hany" 24 re-<ponden (12%) . 

J ik a pengua,aan dan pemahaman siswa responden terhad ap pola 
SPOP.! dilihat berda. arkan lokas i sekolah nya-kola atau pinggir ItOl'a­
re>prmdcn dari sekolah yang herlokasi di kota leo ih baik Jika di­
handingkan dengan respond~n Jari sekolab yang berlokasi di pinggir 
kOla. Dari 100 respnnrlen yang herlokas i di kOla. 79 urang (39,5%) 
mcmilih j Jwaban yang benar. ,edangkan oi sekolab yang berlokasi di 
pinggir kma hanya 63 orang (3 1.5%) responden yang memi lih jawabao 
yang benar. Dcngan dcntikian, walaupun perbedaannya udale ~ejauh 

pcmahaman dan pcnguasaan siswa responden k rhadap pola lain , dapat 
Jikatakan bahwa siswa responden yang berlokasi di kota Icbih menguasai 
dan mem~hami pola ka Ii rna! SPOPel jika dibandingkan uengan siswa 
responde" yang di pinggir kOla. Umuk lebih jelasnya, mengenai per­
handmgan pcnguasaan dan pemaharnan siswa lerhadap pola SPOPei cl i 
kota dan di pi ngg ir kota dapat d ilihat pada T ahel 6 beriku!. 
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TABEL6 

PEMAHAl'vfAN DAN PENGUASAAN SISWA 


TElUlADAP POLA KALIMAT SPOPel 

BERDASARKAN LOKASI SEKOLAH 


Lokasi Sekolab Jawaban yang Dipilih Jumlah 

I 

A 8 C D 

F % F % F % F % F % 

Kt 79 39,5 3 1,5 6 3 12 6 100 50 

PKt 63 31,5 9 4,5 8 4 20 10 100 50 I 

Jumlab 142 71 12 6 14 7 22 II 200 100 

~ 




3.1.4 Pemahaman dan Penguasaan Siswa terJtadap Pola SulJjek­
Predikat-Ohj ek (SPO) 

Pemahaman dan penguasaan siswa responden terhadap pola SPO masih 
kurang . Hal ini ditunjukkan dengan jawaban siswa terhadap tanyaa n 
mengenai pola sPa. 

Untuk menjaring pemahaman dan penguasaan siswa terhadap pola 
sPa, dalam daftar tanyaan disaj ikan soal sebagai berikut. 

Soal: Kepa/a Sekolah memasuki ruangan. 
Pilihan: 
(A) Anita datang bersama ibun ya . 
(8) Bi Supi membersihkan halaman . 
(C) Mereka semua di kelas masi ng-masing. 
(D) Ayahnya gu ru . 

Jawaban yang henar: B 


Hasil perolehan data penguasaan dan pemahaman s;swa ter had ap pola 
spa in ; dapa! di\ihat pada Tabel 7 beriku t. 
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TABEL 7 

PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN SIS"'''A 


TERHADAP POLA SPO BERDASARKAN WILAYAH ADMINISTRATIF 


Wilayah Jawaba Jawaban yang Dipilih Jumlah 
n Benar 

A B C D 

F 'il F 0/(, F % F (/1
; 0 F % 

Jakpu s B 2 1 13 6.5 23 
11 "' 

2 1 40 20 

l aksel 9 4,5 23 11.5 4 2 4 2 40 20 

lakut 17 8,5 13 6,5 8 4 2 1 40 20 

Jaktim 4 2 27 13,5 7 3,5 2 1 40 20 

Jakb ar 10 5 22 11 7 3,5 1 0,5 40 20 

lumlah 42 21 98 49 49 24,5 11 5,5 200 100 

v '" 



Dari jawaban yang diperoleh, terlihat bahwa s iswa ya ng memilih jawaban 
yang benar (b) sebanyak 98 responden (49%). Jawaban lain yang banyak 
dipilih siswa respond en adalah (c) sebanyak 49 responden (24 ,5%), 
diikuti oleh jawaban (a) sebanyak 42 responden (21 %), dan jawaban (d) 
sebanyak II responden (5 ,5%) . Dengan demikian, jawaban yang paling 
sedikit dipil ih siswa responden adalah jaw aban (d) yang harrya dipilih 
oleh 11 responden (5,5 %) . 

Ilerdasarkan hasi l yang dicapai, dapat dikatakan bahwa siswa respon­
den ratd-rata belum memahami dan menguasai pola kalimat SPO secara 
hai k karena ku rang dari dari 50 % s iswa mcmi li h jawaban yang benar, 
yai tu sebanyak 98 responde n (49%). 

Berdasarkan wilayah administratif, re pomkn yang pali ng mcnguasai 
dan memahami pola S PO--tJalarn arti pali ng banyak n,sponden mcmi lih 
ja\ aban yang benar- adal all respond en dari Jakarta T imur . yaitu 
sebanyak 27 respontlen ( 13,5%) . Dan , responden yang pali ng helum 
menb'Uasdi pola ini ad al ah respllnden wilayah Jakarta Pusal dan Jakarta 
Utar. , yaitu mas ing-mas ing hanya 13 responden (6,5% ). 

Jika penguasaan dan pemahaman siswa rcsponden terhadap pol a SPo 
dilihat berdasarkan lokasi sekolahnya- kota atau pinggir kuta-respondcn 
dar i sckob h yang berlokasi di kota leh ih haik jika dihandmgkan dengan 
responden dari sekolah yang be rloka.l i di pinggir kOla. Dari 100 respon­
den yang iJerlokasi di kota, 6~ orang 31,5%) memi lih j awaban yang 
benar . scddngkan d i sckolah yang herlokasi di pinggir kOla hanya 35 
Irang (17 ,5% responden yang mcmi lih jawahan . ang benar . Dengan 
dcmikian, walaupun perbedaannya lidak sejauh pemahaman dan pengu­
asaan s i;;wa 1esponden terhaddp pol. lain , dapal tlikalakan bahwa s"wa 
respondcn yang herl ok..s i d i kuta lehih menguasai dan mcmahami pola 
kalimat spa iik. dibandingkan dengan siswa responden yang di pinggir 
kOLa . Unru "- Icoih jelasnya mengenai perbandingan penguasaan dan pema­
haman siswa tcrhadap pol a SPO di kota dan di pinggir kOla dapat tlil ihat 
pada Tabd 8 bcrilrut. 
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TABEL 8 

PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN SISWA 


TERHADAP POLA KALIMAT SPO 

BERDASARKAN LOKASI SEKOLAH 


Lokasi 
Sekolah 

A 

F 

Kt 16 

PKt 26 

Iumlah 42 

Jawaban yang Dipilih 

B C 0 

% F % F % F 

8 63 31,5 19 9,5 2 

% 

I 

13 35 17,5 30 15 9 4,5 

21 98 49 49 24,5 11 5,5 

lumlah 

F % 

100 50 

100 50 

200 100 

00 
v 



3.1.5 	 Pemahaman dan Penguasaan Siswa terhadap Pola Subjek-
Prcdika t-Ol>jek-Keterangan (SPOK) 

Pemahaman dan penguasaan s iswa responde n lerhadap po la SPOK sudah 
baik . Hal ini di tllnju kkan dengan jawaban siswa terhauap tanyaan menge­
nai pola SPOK. 

Unluk menj aring pemahama n dan penguasaan ,iswa terhadap po la 
SPOK, dalam daftar tanyaan disaj ikan soal sebagai berikut. 

Soal: pat; Raden memasukkal1 uang ke bank. 
Pilihan: 
(A) Benny membaca buku cerila. 
(B) Kila harus raj in belaj ar. 
(C) Dia memperlakukan kami dengan baik 
(D) Tanti mengerj akan pekerjaan rumah. 
Jawaban yang benar: C 

Hasil perolehan dala penguasaan dan pemahaman siswa lerhadap pola 
SPOK ini dapat uiJihat pada Tabel 9 berikut. 
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TABEL 9 

PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN SISWA 


TERHADAP POLA SPOK BERDASARKAN WILAYAH ADMINISTRATIF 


Wilayah Jawaba n J awaban ya ng Dipilih 
Benar 

A B C 0 

F % F % F % F % 

Jakpus C 3 1,5 7 3,5 21 10,5 9 4,5 

J akseJ 3 1,5 8 4 21 10,5 8 4 

lakut 7 3,5 8 4 20 10 5 2,5 

l aktim 5 2,5 7 3,5 24 12 4 2 

l akbar 7 3,5 4 2 24 12 5 1,5 

lumlah 25 12,5 33 16,5 11 0 55 31 15,5 

Juml ah 

F % 

40 20 

40 20 

40 20 

40 20 

40 20 

200 100 

o 
V") 



Dari j"waban yang <.lipcroleh . rcr!ihat hahwa sLlw. yarlS mcrnilih j.waban 
yang bcnar (e) sebanyak 110 resp onden (55%) dan jawaban ini lah yang 
paling banyak dipiLih siswa responden. Jawaban Jain yang dipil ih ad alah 
jawahan Cal sebanyak 25 respondcn (12,5%) , kcmudian (b) sebanyak 33 
responden (16,5% ), dan (d) sehanyak 3 1 responden ( 15.5%) . Yang 
paling sed ik it uipilih siswa resp()mlcn adalah jawaban (a), yaiw hanya di­
pilrh "Ieh 25 responden (12,5%) . 

aer<.l<lsarkan hasil yang <.licapai, dap"l dl k. takan bahwa siswa respun­
den sudah mernahami da n mcnguasai pola kalimat SPOK sceara baik 
karena Ichih dar i 50 % siswa yang memilih jawahan yang benar, yaitu 
sebanyak 110 responden (55%) . 

BerJ ;lSarkan wi layah administratif, responden yang paling menguasai 
dan memahaml pola SPOK--dalam arti pal ing banya\< responden mcmilih 
jawahan yang benar--adalah r~'Spondcn d;lri Jakarta Timur dan Jakaflil 
Barat. yairu mas ing-masing ,ebanyalc 24 respnnden ( 12%). Dan, n,spon­
den yang pa ling helum mcngua,ai pola ini adalah responden wi layah 
Jakarta tara. yaitu hanya 20 responden (1 0 %). 

Jika pcngua,aan dan pemahuman si,wa respunden terhadap pola SPOK 
dilihat l)crda.arkan lukasi sekolahnya--kota mau pmggir kOla--responden 
dari seklJlah yang herlokasi di kOla lebili haik jika Jihandingkan dengan 
respond en dari seknlah yang herlnkasi di pinggir kota . Dari lOO respan­
<.len yang herlokasi di kota, 67 orang (33.5%) rnemilih jawahan yang 
benar, sc<.langkan di sckolah yang bcrlokasj di pmggir kllta hanya 43 
orang (2 1,5%) responden yang memilih jaw.ban 'ang benar . Dengan 
dem ikian. walaupun perhedaannya tidak sejauh pcmahaman dan pengu ­
a"a<1 1l si.swa ,,:~ponden terhadap pola lain, dapat dikatakan bahwa sisw' 
resp.lOdcn yang hcrlokasi di kota lebih l11cnguasai dan mcmahami pola 
kalimar SPOK j ika dib<rndingkan dengan siswa responden yang di pingglr 
Ifola. t!nruk lcbih jelasnya mengcnaJ pcrhamlingan penguasaan dan 
pCI11"h.!man SiSWil terhadar p"la SPOK dl km.l Jan J. plnggir kOla dapal 
dililm pad 'l Taod 10 bcnkut. 

~I 



TABEL 10 

PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN SISWA TERHADAP POLA KALIMAT SPOK 


BERDASARKAN LOKASI SEKOLAH 


Lokasi Sekolah Jawaban yang Dipilih Jumlah 

A B C D 

F % · F % F % F % F % 

Kt II 5,5 9 4.5 67 33,5 13 6,5 100 50 

PKt 14 7 25 12 ,5 43 21.5 18 9 100 50 

Jumlah 25 12,5 34 17 110 55 31 15,5 200 100 

N.,., 



3 .1.6 Pemahaman dan Penguasaan Siswa terhadap Pola Kalimat 
SPPel 

Pemahaman dan penguasaan siswa responden terhadap pola SPPel sudah 
baik . Hal ini d itunjukkan dengan jawaban siswa terhadap tanyaan menge­
nai po la SPPt:I . 

Untuk menjaring pemahaman dan penguasaan s iswa terhadap pola 
SPPel , daJam daftar tanyaan disajikan soal sebagai be rikut. 

S,Jal:Pancasiia merupakan dasar negara RepubLik lndone.,ia. 
Pilihan : 

(Al Ayah menj ad i Kepala SLTPN 21 5. 

(8) K:!m i membeJi buku di Gromedia . 
(e) Andina mend apat hadiah . 
(D) Dewi menu l i ~kan "Iamat rumah nya . 
Jawahan yang benar: A 

Ha,,1 perolehan data penguasaall dan pemahaman sis wa rerhadap poJa 
SP~e1 ini d"pat d ilihat pada 1'abel II hcrikut. 
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Wilayah Jawaban Jawaban yang Dipilih Jumlah 
Berrar 

A B C D 

F % F % F % F % F % 

Jakpus A 19 9,5 \0 5 3 1,5 8 4 40 20 

Jaksel 25 12,5 6 3 1 0,5 8 4 40 20 

Jalcut 23 11 ,5 10 5 I 0,5 6 3 40 20 

Jaictim 19 9,5 7 3,5 3 1,5 11 5,5 40 20 

Jakbar 20 \0 \0 5 3 1,5 7 3,5 40 20 

Jumlah 106 53 43 21,5 11 5,5 40 20 200 100 

TABEL 11 

PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN SISW A 


TERHADAP POLA SPOPel BERDASARKAN WILAYAH ADMINISTRATIF 


..,. 
V) 



Dari jawaban yang diper oleh , terlihat bahwa siswa yang memilihjawaban 
yang benar (a) se banyak 106 responden (53%) . Dan,jawaban inilah yang 
paling ban yak dipilih siswa responden . Jawaban lain yang dipilih respon ­
Jen aJ"lah (11) sebanyak 43 responden (21,5%), (e) sebanyak II respon­
,kn (5 ,5 %) , dan (u) ,eb"nyak 40 responden (20%). Jawaban yang paling 
sedik it dipilih , iswa responden adalah jawaban (e) yang hanya dipilih 
oleh I I orang responden (5,5%). 

Bcrdasarkan has il yang dicapai, dapal d ikatakan bahwa siswa respon­
den sudah menlahami dan m<: ng uasa i pola kalim at SPPel dengan baik 
karena k blh d;u i 50% siswa memilih jawaban yang benar, yaitu se­
banyak 53 %. 

Berdasarkan wilayah administratif, responden yang paling menguasai 
dan mcmahami pol a SPPel--dalam arti paling banyak responden memilih 
jaw"ban yang benar--adalah responden dari Jakarta Sdatan , yaitu Se­

han yak 25 r,,-'pon den (12, 5%) . Dan, responden yang paling belu ll1 
menguasa i pola ini ad "lah responden wilayah Pusat dan Jakarta Timur , 
yaitu masi ng-masing sebanyak 19 resp onden (9,5%). 

Jika pcnguasaan dan pemahaman siswa responden terhadap pola SPPd 
di li hat beruasarkan lokasi sekula hnya--kota atau pinggir kOla--responden 
dari sekolah yang berlokas i di kota lebih baik jika uihanding kan dongan 
re,ponden dari sekolah yang berlokasi di pinggir kota . Dari 100 respon­
den yang berlokasi di kota, 6J orang (30, 5 %) responden memilihjawah­
an yang ben ar , sedangkan di sekolah yang berlokas i di pinggir kota 
hanya 4. urang (22,5%) responden yang mtmilih jawaban yang benar . 
De ngan demi k ian, wal aupun perbedaannya tidak sejauh pemahaman dan 
pengu asaan siswa responden terhadap pola lain , dapat dikatakan bahwa 
sis\\cJ resp onden yang herlokasi di kola leb ih menguasai dan memahami 
pula kallmat SPPd jika diband ingkan dengan siswa responden yang di 
ronggir {lta. lI ntuk lebih jel as nya mengenai perbandingan penguasaan 
uan pemahaman siswa terhadap pola SPPei di kota dan di pin gg ir kota 
dapat dil ihat pada Tabel 12 berikut. 
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TABEL 12 

PEMAHAMAN DAN PENGUASAAN SISWA 


TERHADAP POLA KALlMAT SPPel BERDASARKAN LOKASI SEKOLAH 


Lokasi Sekolah 

Kt 

PKt 

lumlah 

A 

F % 

61 30,5 

45 22,5 

106 12 ,5 

lawaban yang Dipilih 

B C 

F % F % 

14 7 6 3 

29 14,5 4 2 

43 21.5 10 5 

0 

F % 

18 9 

22 11 

40 20 

lumlah 

F % 

100 50 

100 50 

200 100 

V) '" 



3.2 Pemahaman dan Pcnguasaan Siswa terhadap Pola Kalimat 
Bahasa Indonesia melal u; Pemakaian da lam Kara ngan 

Melalui tt S yang bersifat produktif, pend itian ini menjaring 
p~makai an pol a kalimat yang digunakan o leh siswa SLTP DKI 
Jakarta . Untu k itu, dalam kuesioncr, respond en diminta membuat 
karangan pcndck--sebanyak tiga paragraf--dcngan topi k yang ,udah 
ditentukan . T npik·tlJp ik yang dapat dipilih itll ad alah topik olah 
raga, k 'sehdtan. dan pariwis ara . 

Daidm karangan terscbut, dite mukan beragam pola kalimat yang 
d ipakai responden . Kali mat-kalimat tCrsdlUt. amara lain , ka limat 
lengkap. kali mat tak le ngkap . kalimat mnggal , kallmat majemuk. 
kali mal langsung. dan ' al imat tidak langsu ng . Pola kal imatoya pun 
heragam. ada kalimat yang berpola SP, spa, SPK, SPPel, SPOPd, 
dan SPK d~ngan berbaga i variasinya . Bahkan, ada hebcrap~ ru lisan 
yang bukan kalimat. Tabe l 13 beri kut mcmperlihatkan pem.ka i~n 
pol. kalimat tu ngga l rcsponden--lcrmasuk struktur y,mg tid ak herupa 
kalimat--berdasarkan wilayah administf<lti f. 
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TABEL I3 

PEMAKAIAN KALIMAT BERDASARKAN WILAYAH ADMINISTRATIF 


Pola Kalima! Tuuggal 
Wilaya h Ju mlah 

SP SPO SPPel SPK SPOPel SPOK Bukao 
Kalimat 

F % F % F % F % F % F % F % F % 

Jakp us 71 4,8 55 3,7 54 3,6 85 5,7 3 0,2 9 0,6 29 2 306 20,6 

Jaksel 94 6,3 51 3,4 43 2,9 44 3 0 0 12 0,8 34 2,3 278 18,7 

Jakut 26 1,7 44 3 55 3,7 89 6 0 0 13 0,9 43 2,9 270 18,2 

Jaktim 38 2,6 46 3,1 59 4 43 2,9 1 01 18 1,2 17 1,2 222 IS,! 

Jakbar 73 4,9 73 4,9 86 5,7 120 8 0 0 30 2 28 1,9 410 27,4 

Jumlah 302 20,3 269 18,1 297 19,9 381 25.6 4 OJ 82 5,5 151 10,3 1486 100 

~ 




Pada Tabel 13 terlihat bahwa pola kalimat yang paling banyak 
dipakai oJeh responden adalah pola SPK, yaitu sebanyak 381 kalimat 
(25,6%) . Pol a lainnya ,~cara berturut-turut adalah pol a SP sehanyak 
302 ka limat (20,3 %) , pol a SPPel Rebanyak 297 kalimat (19,9%). po la 
SPO s~bany"k 269 kalimat (18, 1 '!'o) , po la SPOK s~hanyak 82 kalimat 
(5,5%), d,1I1 pol a SPOPe! seban yak 4 ka limat (0,2%), Sementara itu , 
struklm yang bukan kal imat ditemukan scbanyak 15 1 kolimat 
(10, 3%) . Di ini terlihat hahwa pola SPOPel merupak an pola kalimat 
yang pa ling sedikit dipakai oleh respond~n, y"ilu ha nya ~ kalimat. 
Dari Tabe l J3 pu n tcrlihat bahwa 

( I) 	 Pola SP pali ng banyak dipaka i oleh r~"p()ndcn di wilayah Jakar ta 
Selal,Uj ~ebanyak 94 kalimat (6.3%) . Sementara itu. yang pa ling 
,,:d iki t mcmakai pola SP ad ...lJh wilayah Jakana tara, yai lu 
sebanyak 26 kalimat (1,7%) . 

(2) Pol ... SPO pali ng banyak digunakan oleh r""ponden di wi layah 
Jakarta Ba rat. ya itu 73 kal imat (4,9%). Semcntara itu, yang 
palong sedik it memakai p0la SPO adalah responden di wilayah 
Jakarta Utara . yaitu sebanyak 44 ka limat (3%). 

(3) Pola PPel paling hany" k digu nakan oleh re~p onden di wilayah 
Jakarta Baral, ya itu 86 kalimat (5 ,7%) . Sementara itu, yang 
pal ing sedikit m.makai pola SPPcJ adalal! responuen d i wilayah 
Jakarta Selatan, vai tu sehan yak 43 kalimal (2,9%) . 

(4) 	 I'ol a SPK paling banyak iligunakan okh responden oi wilayah 
Jakarta [l arat, yaitu 120 ka li mat (8 %). Sconentara ilU , yang paling 
sed ikit memakai pola SPK adalah re,~ponden di wilayah Jakarta 
Ti mur , yaitu sebanyak 43 kalimat (2 .9 %). 

(5) 	 Pola SPOPei hanya digunakan oleh responden sebanyak 4 
kalimat. Re 'pondcn yan g memakai pola kal imat SPOPel be rasa l 
dari wilayah .!;tkarta Pusat 3 ka limal dan Jakart a Timur I kal imat. 

(6) 	 Pola SI'OK p"l ing banya k digunab n oleh responden di wil"yah 
l akarta Barat , ya itu 30 kalimat (2%). Sementara itu , yang paling 
sed ikit memakai pola SPOK adalah responden di wilayah j"karta 
Pusal, y"i!u se banyak 9 kalimat (0,6%) 
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(7) 	 Struktur yang lidak berupa kalimat paling banyak dipakai oleh 
responden di wilayah Jakarta Utara, yaitu sebanyak 43 kalimat 
(2,9 %) . Sementara itu, yang paling sedikit memakai struktur yang 
bukan kalimat adalah responden yang berada di wilayah Jakarta 
Timur, yaitu sebanyak 17 kalimat (1,2%) . 

Oi sampi.ng pemakaian pola kalimat tunggal di atas, ditemukan pula 
pemakaian kalimat tunggal yang diawali oleh ungkapan penghubung 
antarkalimat sebanyak 82 kalimat. Ke-82 kalimat itu berasal dari 
wilayah Jakarta Pusat sebanyak 29 kalimat, dari wilayah Jakarta 
Sel atan sebanyak 11 kalimat, dari wilayah Jakarta Utara sebanyak 22 
kalimat, dari wi layah jakarta Timur sebanyak II kalimat, dan dari 
wilayah Jakarta barat sebanyak 1 kalimat. 

Sementara itu, pemakaian kalimat majemuk dalam data ditemukan 
sebanyak 240 kalimat, yaitu 46 kalimat majemuk setara, 190 kalimat 
majemuk bertingkal, dan 4 kalimat majemuk campuran. Tabel 14 
berikut menggambarkan perbandingan pemakaian kalimat tunggal-­
termasuk yang mengandung ungkapan penghubung antarkalimat dan 
strukrur yang bukan kalimat--dan kalimat majemuk. 
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TABEL 14 

PERBANDINGAN PEMAKAIAN KALIMAT MAJEMUK, 


KALIMAT TUNGGAL, DAN BUKA:-; KALIMAT 


Wilayah 

Jakpus 

l aksel 

1akut 

Jaktim 

1akbar 

1umlah 

JClli~ Kali mat 1umlah 

TllIlggal MaJemuk Bukan Kalimat 

F % F % F % F % 

306 16,9 53 2,9 29 1,6 340 21,4 

263 14 ,5 62 3, 4 34 1,9 359 19,8 

249 13 ,7 42 2 ,3 43 2,4 334 18 ,4 

221 12,2 40 2,2 17 0,9 278 15,3 

383 2 1,1 43 2 ,4 28 1,6 104 25, I 

1422 78.4 240 13 ,2 151 8.4 181 3 100 
-­ '----­ -- - -

0, 



Tabel 14 memperlihatkan bahw a lebih dari 75 % responden mema­
kai kalimat tunggal, yaitu 1422 kalimat dari 1813 kalimat yang 
diprodukSi reponden. Sementara itu, kalimat majemuk dipakai oleh 
responden sebanyak 240 ka limat dan struktur ya ng bukan kalimat 
sebanyak 151 kalimat. 

Kalimat tunggal paling banyak dipakai oleh responden dari w ilayah 
Jakarta Barat, yaitu sebanyak 383 kalimat, sedangkan kalimat 
majemuk paling bany ak dipakai oleh responden dar i wilayah Jakarta 
Selatan, yaitu sebanyak 62 kalimat. 

Kalimat tunggal paling sedikit di pakai oleh respond en dari wilayah 
Jakar ta Timur , yaitu sebanyak 221 kalimat, dan kalimat majemuk 
paling sedikit pun dipakai o leh responden dari wilay ah Jakarta Timur 
pula, yai!u seban yak 40 kalimat. 

Sementara itu , responden yang paling banyak memproduksi 
struktur yang bukan kalimat adalah berasal dari wilayah Jakarta 
Utara , sebanyak 4 3 buah , sedangkan yang paling sedikit memproduksi 
s truktur yang bukan kalaimat adalah responden dari wilayah Jakarta 
Timor, sebanyak 17 buah . 

Dari tes produktif ini, hasilnya dap at diuraikan sebagai berikut. 

3,2,) Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal paling bany ak digunakan oleh responden . Ada 1486 
kalimat tunggal dalam data terkumpul. Pola kalimat tersebut ber­
macam-m acam. Pola-po la kalimat tunggal yang digunakan res ponden , 
antara lain , adalah sebagai berikut. 

3,2.1.1 Pola Subjek Predikat (SP) 
Pola kalima! SP yang dipakai seluruh responden sebanyak 302 
kalimat. Ke-302 kalima! ini berupa kalimat yang berpola SP dengan 
berbaga i variasinya, misalnya (K)SP, SP(K), (K)SP(K), PS , dan 
(K)PS . lad i, dalam memakai pola kalimat SP ini , responden tidak 
melulu hanya menggunakan subjek dan predikat , tetapi ditambah 
dengan unsur kalimat lain yang s ifa! kehadirannya tidak wajib . 
Berikut ini contoh-contoh pemakaian pola SP. 

Dalam tulisannya, responden memakai pOla SP dengan beragam 
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Jenis. Yang dimaksud dengan jenis di sini adalah pengisi subjek dan 
predikatnya . Ada yang berupa kata dan ada pula yang berupa frasa. 
Frasa pun beragam, ada yang pendek dan ada frasa yang panjang . 
Berikut ini pola SP yang ditemukan dalam data. 

(1) 	 Semua mobil macet. [A/b/2/L199] 
(2) 	 Semuanya baik [Alai 1IL199j 
(3) 	 Pariwisata yang berada di Indonesia banyale sekali . [C/b/21 

Ll99] 
(4) 	 Keseimbangan gizi dalam makanan perlu dijaga. [Alai 

l/L/99] 

Pada contoh (I) don (2) subjeknya diisi oleh kata/frasa yang pendek, 
yaitu sa nua mobil ( I) dan semuanya (2) , sedangkan temp at predikat­
nya diisi oleh adjektiva yang hanya terdiri atas satu kala, yaitu macer 
(1) dan baik (2). Sementara itu , contoh (3) dan (4) memiliki subjek 
yang berupa frasa yang panJang--antara empat sampai dengan lima 
kata--, yaitu pariwisala yang berada di Indonesia (3) dan keseim­
bangan gizi dalam makallan (4), sedangkan predi katnya diisi ole n 
frasa yang hanya terdiri atas tiua kata, yailu banyak sekali tlan perlu 
dija/ia (4). Dengan demikian, terlihat bal1wa dalam data, pengis i 
subjck dan predikat dalam pola kalimat SP itu beragam sckali . 

3.2. 1.1.1 Pola SP dengan Per luasan K dl Belakang 
Pola kalimat SP lairrnya yang diproduksi responden adalal1 pola SP 
yang diperluas oleh keterangan di belakang pola [ersebut. Keterangan 
yang mengikuti SP itu kehadirannya tid ale wajih. Sebelll ln)'3 , tanpa 
KClerangan tersebul, kalimat itu sudah memiliki makn a le ngkap. 
Reriku t in i contoh poJa SP dengan perludsan keterangan tli belakang. 

(5) Olahraga banyale disukai oleh masyarakat Indonesia. [Dial 
I/P/99j 

(6) Olahraga sangatlah penting unlu k kesehatan manusia . IDlal 
IIP/99] 
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jenis. Yang dimaksud dengan jenis di sini adalah pengisi subjek dan 
predikatnya. Ada yang berupa kala dan ada pula yang berupa frasa. 
Prasa pun beragam, ada yang pendek dan ada frasa yang panjang. 
Berikut ini pola SP yang ditemukan dalam data . 

(1) 	 Semua mobil macet. [A/b /2/L199) 
(2) 	 Semuanya baik . [A /a11lLl99) 
(3) 	 Pariwisata yang berada di Ind onesia ban yak sekali . [CIbI2I 

L199] 
(4) Keseimbangan gizi dalam makanan perlu dij aga . [Alai 

I / Ll99) 

Pada contoil (I ) dcm (2) subjeknya diisi oleh kata /frasa yang pendek, 
yaitu semua mobil ( 1) dan semuanya (2) , sedangkan tempat predikat­
nya diis i oleh adjektiva yang hanya terdiri atas satu kala, yaitu macer 
(1) dan baik (2) Sementara itu, contoh (3) dan (4) memiliki suhj ek 
yang berupa frasa yang p anjang--antara empat sampai dengan lima 
kata--, yailu pariwisata yang berada dt Indolles ia (3) dan keseim­
bangan gizt dalam makanan (4), sedangkan predikatnya diisi aleh 
frasa yang hanya terdir i atas dua kala, yaitu banyak sekali dan perlu 
dijaga (4). Denga n demikian. tc r lihat hahwa dal am data . pengisi 
subjek dan predikal dalam pola kali mat SP itu heragam seka li. 

3.2. 1.1.1 Pola SP dengan Pcrluasan K di Betakang 
Pola kalimat SP Jainnya yang d iproduks i responden adalah pola SP 
yang diperluas oleh keterangan di belakang pola tersebut. Keterangan 
yan g mengikuti SP itu kehadirannya tidak wajib . Scbelulnya , tanpa 
keterangan tersebut, kalimat itu sudah memi liki makna lengkap. 
Berikut ini conta h pol a SP dcngan perlua"n kctc rangan. d i be lakang . 

(5) 	 Olahraga banyak disukai oleh masyarakat Indonesia. [D /al 
lIP /99] 

(6) 	 Olah raga sangatl ah rentin g untuk kes.hata" manusia. [DIal 
l/P/99] 
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(7) 	 Olahraga sepak bola sangat digemari di Indonesia. [Dial 
lILJ99] 

(8) 	 Sepakbola sudah tidak asing lagi di telinga kita. [Elbl 
IIP/99] 

Keterangan yang memperluas contoh (5) adalah oleh I1Ulsyarakat 
Indonesia, (6) untuk kesehatan , (7) di Indonesia, dan (8) di teLinga 
kita. 

3.2.1.1.2 Pola SP dengan Perluasan K di Depan 
Pola kalimat SP yang lain yang diproduksi responden adalah pola SP 
yang diperluas o leh keterangan di depan pol a tersebuL Keterangan 
yang mendahului SP itu kehadirannya tidak wajib. Sebetulnya, tanpa 
keterangan tersebut, kal imat itu sudah memiliki makna lengkap. 
Berikut ini co ntoh pola SP dengan perluasan keterangan di depan. 

(9) Di perjalanan kami bernyanyi-nyanyi. [A/b/2ILJ99] 
( 10) Dengan badan yang sehat kita dapat tenang belajar. [Di al 

I/P/99j 
(11 ) Pada masa krisis seperti ini harga obat-obatan mel onjak. 

[E/b/! IP1991 

Perluasan keterangan di depan SP itu adalah di perjalanan (9), 
dengan badan yang sehat (10), dan pada l1UlSa krisis seperti ini (1 1). 

3.2.1.1.3 Pola SP dengan Perluasan K di Depan dan Belakang 
Pola kalimat SP Juga diproduksi responden dengan perluasan kete­
rangan di depan dan di belakangnya. Keterangan yang mendahului 
dan mengikuti SP itu kehadirannya tidak wajib . Sebetulnya, tanpa 
keterangan tersebut, kalimat itu sudah memiliki makna lengkap. Beri­
kut ini contoh pola SP dengan perIuasan keterangan di depan di bela­
kang. 

(12) Pada babak kedua say a mencetak gol ke gawang lawan. 
[A1b121 LJ99] 
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(13) 	 Setibanya di Jakarta kami pulang ke rumah. [C/b121L199) 
(14) 	 Pacta suatu hari aku dan keluargaku pergi berlibur ke Bali. 

[C/b121L199) 
(15) 	 Pada akhir caturwulan ketiga kami akan mengadakan wisata 

ke Kebun Raya Bogor. [C/BI2 IL199) 
(16) 	 Pada hari Minggu aku ingin berlibur ke rumah nenek. 

(A/b121L199) 

Keterangan di depan dan di belakang pola SP adalah pada ba/Jak 
kedua dan ke gawang lawan (12), setibanya di Jakarta dan ke rumah 
(13) , pada suatu hari,dan ke Bali (14), pada akhir caturwulan ketiga 
dan ke kehun Raya Bogor (15), pada hari Minggu dan ke rumah 
nenek ( 16). 

3.2,1.1.4 Pola Predikat-Subjek 
Reali sasi lain pola SP yang diproduksi responden adalah PS. Berikut 
ini contoh pola realisas i pol a itu 

(17) 	 IN lah kiranya apa yang dialami pariwisala kita . [Ala i J ILl99] 
P S 

(18) 	 Apa itu kesehatan? [A/aIJILl99] 
P S 

(19) 	 Bagaimana yang lain? (A /alII Ll99) 

P S 


(20) 	 Mas ih banyak lagi objek-objek wisala yang 
P S 


berada di wilayah Indonesia . [A /a/l/Ll99] 


3.2,1.1.5 Pola PS dengan Perlu.san K di Oepan 
Sarna halnya dengan pol a SP, pola PS pun kadang-kadang diperluas 
dengan keterangan di depannya. Berikut ini contoh pemakaian pol a PS 
yang diperluas keterangan di depannya. 
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(2 1) 	 Pada candi ini terdapat uk iran yang berbentuk relief. [E /bl 
J/P/99j 

(22) 	 Oi sin i terlihat bahwa kita ti dak sehat. [B/a / 1/P/99) 

Keterangan yang memperluas pola PS pada contoh (21 ) adalah pada 
candi ini dan pad a (22) adalah di sini. 

3.2.1.1.6 Pola PS dengan Perluasan K di Depan dan Belakang 
Selain diperluas di depan, pola PS ini pun dapat diperluas oleh kete­
rangan di depan dan di belakang. Berikut ini contoh. pemakaian pola 
tersebut. 

(23) 	 Pada zaman modern ini banyak sek ali o rang yang melakukan 
o lahraga di Juar ru ma h. [C /b/2/P/99] 

Keterangan pada zaman modern ini dan di luar rumah pada contoh 
(23) meru pakan periuasan terhadap pola PS. 


3.2.1.2 Pola Subjek-Predikat-Objek (SPO) 

SeJain po la SP, pola kaJimat SPO pun ban yak diproduks i responden . 

Berikut ini contoh pemakaian pola SPO. 


(24) 	 Para penonton itu menepukkan tangannya . 

S P 0 


[ A/b/2/L199] 
(25) 	 Olahraga memerlukan gerakan badan dan gerakan 

S P 0 

kepaJa. [C/b/2/P/99] 


(26) 	 Saya memasuki rumah nenek.[AIb/2/L199] 

S P 0 


(27) 	 S1!v.g membawa barang-barang itu .[AIb/2/L199] 

S P 0 


(28) 	 Ayah dan ibu mengetuk pinm nenek. [A /b121L199] 

S P 0 
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(29) 	 Bintang-bintang bertaburan menerangi malamku. 

S P 0 


[C/b/2 / L199] 

3.2.1.2.1 Pol a SPO dengan Perluasan K di Belakang 
Seperti juga pada pola SP, pola SPO ini pun dapat diperluas dengan 
keterangan (K) yang terdapat di belakang pola SPO tersebut, yaitu 
ditandai dengan kata yang. Tanpa keterangan yang ditandai oleh yang 
tersebut sebetulnya pola tersebut sudah lengkap. Berikut ini contoh 
pemakaian pol a SPO yang diperluas dengan keterangan yang ditandai 
oleh yang . 

(30) 	 Saya dan keluarga saya membereskan barang-barang yang 
ada di mobil. [AIb12/L199] 

(31) 	 Indonesia mempunyai ban yak objek wisata yang indah dan 
menawan. [OIbJ2/P/99] 

(32) 	 Pantai Kuta memiliki pasir putih yang membuat orang 
tertarik untuk datang ke sana baik itu dari dalam ataupun 
luar negeri. [O/bI2IP/99] 

Keterangan di belakang pada data (30) adalah yang ada di mobil (30), 
yang indah dan menawan (3 I), dan yang membuat orang tertarik 
untuk datang ke sana ba.ik ilU dari dalam ataupun luar negeri (32). 

3.2.1.2.2 Pola SPO dengan Perluasan K di Depan 
Seperti juga pada pola SP, pada pola SPO ini juga dapat diperluas 
dengan keterangan yang terdapat di depan pola tersebut. Oi bawah ini 
adalah contob pemakaian pola SPO yang diperluas dengan keterangan 
di depannya. 

(33) 	 Keesokan harinya kami sudab menyiapkan PR yang akan 
kami bawa dalam perj3lanan. [C/b /2/L199] 

(34) 	 Oengan adanya olahraga itu kita dapat menjaga kesehatan 
kita. [O/b /2/L199] 
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(35) 	 Dalam perjalananku ke Bali, aku dan keluargaku mencarter 
kendaraan pribadi milik ternan bapakku. [Clb/2/P/99j 

(36) 	 Di dalam perjalananku ke Bali aku melihat pemandangan 
alam sekitar yang dimiliki oleh Indonesia. [C /b/2/P/99j 

(37) 	 Dengan mencegah penyakit melalui kegiatan olahraga rutin, 
kil4 pasti mendapalkan has ilnya di antaranya tubuh menjadi 
segar. [Clb/2 /P/99j 

Perluasan yang berupa keteranga n yang terdapat di depan pola SPO 
adalah keesokan harinya (33), dengan adanya olahraga itu (34), 
dalam perjalananku ke Bali (35), di dalam perialananku ke Bali (36), 
dan dengan mencegah penyakir melalui kegiaran olahraga rutin (37). 

3.2.1.3 Pola Subjek-Predikat-Pelengkap 
Pola SPPel juga diproduksi o leh resp onden . Di bawah ini adalah 
comoh pemakaiannya. 

(38) 	 Saya terpilih menjadi Demain. [A/b/2/L/99] 

S P Pel 


(39) 	 Olahraga adalah sebagian dari kesehatan. 

S P Pel 


[Clb/2/P/99] 
(40) 	 Jalan·jalan sore sudah merupakan olahraga. 


S P Pel 

[D /all/P/99j 

(4 1) 	 Tanaman hias dapat meniadi "bat yang ampuh . 

S P Pel 


[E /bIl /P/99 ] 
(42) 	 Keluargaku adalah kelu arga yang sehat. 


S P Pel 

[B/a /1/P/99] 

3.2.1.3.1 Pola SPPel dengan Perluasan K di Belakang 
(43) 	 Yang dimaksud dengan kesehatan adalah bebas dari berbagai 

peny"kit, bersih, dan sebagainya. [C/b/2/P/99j 
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(44) 	 Kesehatan dibagi menjadi 2 yaitu jasmani dan rohani. [C/b l 
2/P/99] 

(45) 	 Pertama-tama tempat tujuan kita adalah bermain ke pantai . 
rA/b/2/P 199] 

(46) Bali merupakan salah satu prov insi yang paling mendatang­
kan devisa melalui pariwisata. [E /b/1lP/99] 

3.2.1.3.2 Pola SPPel dengan Perluasan K di Depan 
Pola SPPel pun dapat diperluas dengan keterangan di depan pola 
tersebut. Oi bawah ini adalah contoh pemakaian po.!a SPPel yang 
diperluas dengan unsur keterangan yang terdapat di depannya. 

(47) 	 Pad a hari itu saya ingin sekali bermain sepak bola. [Alb121 
Ll99] 

(48) 	 Pada waktu itu s aya masih sekolah . [A /b12/L199] 
(49) 	 Suatu saat Ind ones ia akan menjadi pusat dunia persepak­

bolaan . [EIbIl/P/99] 
(50) 	 Oi kota besar seperti Jakarta ini tran sportasi adalah fasilitas 

yang paling vital. [BlaIl IPI99] 
(51 ) Bagi keluargaku berlibur sekeluarga merupakan kebiasaan 

setiap tahun . [BlbI2JPI99] 

Pacta hari iLU (47), pada waktu itu (48), suatu saar (49) di kOla besar 
seperti Jakarta ini (50), dan bagi keluargaku (50) merupakan unsur 
keterangan yang terdapat di depan pola-pola SPPel. 

3.2.1.4 Pola Subjek-Predikat-Keterangan (SPK) 

Pol a SPKjuga diproduksi oleh responden. Keterangan pada po la SPK 

ini wajih had ir karena tanpa keterangan itu kalimat tersebut belum 

sel esai. Berikut ini adalah contoh pemakaian pola SPK tersebut. 


(51) 	 Kami tidur dengan le lap tanpa ada gangguan 
S P K 

sesuatu apapun dan bunyi-bunyi .[C/bI2/L199] 
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(52) 	 Saya sang at gembira dengan nenek. [A/bI2IL199] 

S P K 


(53) 	 Kesehatan identik dengan kebersihan. [B /aIl ILl99] 

S P K 


(54) 	 Olahraga bisa dilakukan di rumah .[C/bI2 /P/99] 

S P K 


3.2.1.4.1 Pala SPK dengan Perluasan K di Belakang 
Pola SPKjuga dapat diperluas dengan unsur keterangan yang terdapat 
di belakang poJa tersebut. Keterangan yang kedua (setelah SPK) tid ak 
wajib hadir. Di bawah ini adalah contoh pemakaian pola SPK yang 
diperloas dengan unsar keterangan yang terletak di belakang poJa 
SPK . 

(55) 	 Kami merencanakan pergi ke kebun Raya Bogar dengan 
ternan-ternan kami dan segenap guru yang akan mendampingi 
kami dalam perjalanan. [C /b12lLl99) 

(56) 	 Pusat kesehatan tersebut berguna bagi masyarakat di Ind o­
nesia untuk mengobati penyakit, contohnya penyakit liver. 
tipus, TBC, dan masih banyak lagi. [C/bI2lP/99] 

(57) 	 Kami berlatih 2 kali daJam seminggu yaitu pada hari Senin 
dan Kamis. [A/b /2/L199] 

Dengan Ceman-ceman kami dan segenap guru yang akan mendampingi 
komi dalam perjalanan (55). untuk mengobari penyakit, contohnya 
penyakit liver, cipus, TEe. dan masih banyak lagi (56), dan yaitu 
pada hari Sen in dan Kamis (57) adalah unsur keterangan yang mem­
perluas poJa-pola SPK. 

3.2.1.4.2 Pala SPK dengan Perluasan K di Oepan 
Pola SPK juga dapat diperluas dengan keterangan yang terdapat di 
depan pola tersebut. Keterangan yang mendahului poJa SPK ini tidak 
wajib hadir. Di iJawah ini adalah contoh pemakaian pola SPK yang 
diperluas dengan unsur keterangan yang terdapat di depannya . 
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(58) 	 Saat ini pemerintah berusaha untuk mernbenahi politik di 
Indonesia . [B/alJ ILl99] 

(59) 	 Menurut beberapa pendapat, sepakbola berasal dari Benua 
Amerika. [E/b /1/P/99) 

Keterangan yang terdapat di depan pola SPK adalah pada saat ini (58) 
dan menurut beberapa pendapar (59). 

3.2.1.4.3 Pola SPK dengan Perluasan K di Depan dan Belakang 
Pola SPK juga dapat diperluas dengan keterangan yang terd apat di 
depan dan di belakang sekaligus . Berikut ini contoh pemakaian pola 
SPK yang diperluas dengan unsur keterangan yang terdapat di depan 
dan di belakangnya. 

(60) 	 Pagi harinya kami dan ternan-ternan sudah berkurnpul di 
sekolahan untuk bersama berangkat bersarna-sama ke stasiun 
kereta api. [C1b12/L199) 

Keterangan yang terdapat di depan dan di belakang pada contoh (60) 
adalah pagi harinya dan untuk bersama berangkaf bersama-sama ke 
sfasiun kerera api. 

3.2.1.4.4 Pola Predikat-Subjek-Keterangan 
Realisasi pola SPK adalah pola PSK. Berikut ini contoh pemakaian 
pola PSK itu . 

(61) 	 Ada berbagai cara untuk menjaga kesehatan . 

P S K 

[A /a11lLl99) 

3.2.1.4.5 Pola Keterangan-Predikat-Subjek 
Realisasi lain dari pola SPK adalah pola KPS . Berikut ini adalah 
contoh pemakaian pola KPS tersebut. 
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(62) Pi 	Indonesia terdapat tempat-tempat pariwisata 
K P S 

yang sangat indah dan alami . [P /bl2lL/99] 
(63) 	 Pi keluargaku jaran g yang terkena penyakit. [C /b/2/P/99] 

K P S 
(64) Tiba-tiba ada larangan . [A /b /2/L/99] 


K P S 

(65) Sekarang ini sud ah ada berbagai fasilitas 

K P S 
kesehatan yang danat menunjang kesehatan penduduk. 
[A /a/ l/L/99] 

3.2.1.4.6 Pola PSK dengan Perluasan K di depan 
Realisas i pola SPK, selain KPS, muncul pulapola PSK yang diperluas 
dengan keterangan di depan . Berikut ini contoh pemakaian pol a PSK 
yang diperluas keterangan di depan yang diproduksi resp onden . 

(66) Tak lama kemudian tibalah kami sekeluarga 
(K) P S 


di desa nenek . [A /b/2/L/99 ] 

K 

(67) 	 Pad a zaman modern ini han yak sekali 

(~ P 


orang yang melakukan Qla" raga 

S 


di luar rumah. C/b/2/L/99] 

K 

3.2.1.5 Pola Subjek-Predikat-Objek-Pelengkap (SPOPel) 
Pola kalimat dasar lain yang di prQduksi oleh responden adalab PQla 
SPOPel. Berikut ini contoh pemakaian PQla SPOPel. 

(68) 	 Kami sekeluarga membawaka n nenek oleh-Qleh . 

S POPel 


[A /b/2/L/99] 
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(69) 	 Ayah mengajar saya memancing. [A/b/2 /L/99] 

S POPel 


(70) 	 Pelatih memberj kami taktik menyerang. 

S POPel 


[A/b /2/L/99] 

3.2.1.6 Pola Subjek-Predikat-Objek-Keterangan (SPOK) 
Selain pola-pola di atas. pola SPOK pun diproduksi oleh responden 
dalam data karangannya. Berikut ini adalah contoh pemakaian pola 
SPOK. 

(71) 	 Turis-turis Dariwisata ito pun membeli 
S P 

barang-barang sovenir. vairu beruDa patung. 
o 	 K 

Derhiasan rumah dan lain-lain. [C/b/2 /L/99] 

(72) 	 Kita juga perlu meningkatkan keimanan dan 

S P 0 

ketakwaan kita kepada Tuhan Yang Maha Esa. 


K 
[C /bl2/L/99] 

(73) 	 Sava dia jarkan cara-cara untuk menendang, 
S P 0 K 

mengoper. dan menahan bola . (A/bl2 /L/99] 

(74) 	 Manusia pasti sudah merasakan sakitnva 

S P 0 

terserang oleh suatu pen yak it. (C /b12/P/99] 


K 

3.2.1.6.2 Pola SPOK dengan Perluasan K di Oepan 
Pola kalimat SPOK ada juga yang diproduksi respond en dengan per­
luasan keterangan di depan. Berikut contoh SPOK yang diperluas 
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keterangan di depan . 

(75) 	 Sebe lumnya kami sekelu arga menyiapkan bekal untuk pe~ 
jalanan ke Bali . (C/b /2/P /99] 

(76) 	 Sebelumnya kami seke luarga menyiap kan bekal untuk per­
jalanan ke Bali. [C /b/2/P/99] 

(77) Selain untuk menghabiskan liburanku ke pulau Bali aku dan 
keluargaku berencana menengok adik dari bapak di Bal i. 
[C /b/2/P/99) 

(78) Oengan pikiran yang senat kita dapat menyelesaikan per­
masalahan-permasalahan hidup kita secara benar dan bijak­
sana. [O/b/2/L199] 

Konsti tuen sebelumnya pada (75) da n (76), selain un/uk menghabiskan 
liburanku ke Pulau Bali (77), dan dengan pikiran yang sehaJ (78 ) 
merupakan keterangan yang memperluas pol a SPOK di depan. 

3.2.1.6.3 Pola SPOK dengan Perluasan K di Depan dan Belakang 
Selain dengan per lu asan keterangan di depan , responden pun 
memproduks i pol a SPOK dengan perluasan di depan dan di bel akang. 
Berikut ini contoh pemakaian pola SPOK yang diperluas keterangan 
di depan dan di belakang . 

(79) 	 Pada saat turun minum babak pertama pel atih terus memberi 
nas ihat kepada kami untuk tidak putus asa. [A/b/2/ L199] 

Konstituen pada saar lurun minum babak perlama dan untuk lidak 
purus asa pada (79) merupakan keterangan yang memperluas pola 
SPOK. 

3.2.2 Kalimat Majemuk 
Selain kalimat tungga l, pada tulisan siswa ke las III SLTP OK! Jakarta 
pun ditemukan pemakaian kalimat majemuk . baik itu kalimat maje­
muk selara , kalimat majemuk bertingkat, maupun ka limat majemuk 
ca mpuran. Oi antara ketiga jenis kalimat itu yang paling banyak 
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ditemukan adalah kalimat majemuk bertingkat, yaitu sebanyak 190 
kalimat. Sementara itu, kalimat majemuk selara ditemukan sebanyak 
46 kalimat, sedangkan kalimat majemuk campuran sebanyak 4 kali­
mat. Dengan demikian, jumlah kalimat majemuk yang terdapat da1am 
data adalah 240 kalimat. 

Berikut ini contoh pemakaian kalimat majemuk, baik kalimat 
majemuk setara, kalimat majemuk bertingkat, maupun kalimat maje­
muk campuran. 

3.2.2.1 Kalimat Majemuk Setara 
3.2.2.1.1 Kalimat Majemuk Setara Menggabungkan 
Kalimat majemuk setara yang menggabungkan ditemukan, antara lair., 
dengan menggunakan kata penghubung dan dan tanda kama (,). 
Berikut ini contoh pemakaian kalimat majemuk setara menggabung­
kan. 

(80) 	 Indonesia yang dalam SEA Games di Jakarta menempati 
urutan pertama dan sekaligus menj ad i juara umum terpaksa 
turun di peringkat tiga di bawah Thailand dan Malaysia. 
[D /b/2/L199] 

(81) 	 Kedua dengan makan makanan bergizi dan ketiga istirahat 
yang cukup. [D /b/2/L199] 

(82) 	 Olahraga pada dasarnya sangat sederhana dan alat yang 
digunakan relatif murah. [A/aIJILl99] 

(83) 	 Di sini terdapat pegunungan yang tinggi dan sawah mem­
bentang Iuas dan udara pun sangat sejuk dan ber­
s ih . [AIb/2/L199] 

(84) 	 Dia sedang tidur, ternan-ternan melihat ke jendela. [Alb121 
1/99J 

(85) 	 Sesampainya kami menemukan , kami duduk-duduk. [A/b /21 
1199] 

(86) 	 Di sana pun terdapat sungai yang bers ih dan lebar, sering 
ayah mengajak saya.[A/bI2Il199] 
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3.2.2.1.2 Kalimat Majemuk Setara Mengurutkan 
Kalimat majemuk setara yang memili~tan ditemukan, 
antara lain, dengan menggunakan kata penghubung lalu dan tanda 
koma (,). Berikut ini contoh pemakaian kalimat majemuk setara yang 
memiliki makna urutan. 

(87) 	 Saya mernberikan kesukaan nenek lalu nenek mencumbu 
saya. [Afb/21l199] 

(88) 	 Saya dan kawan-kawan istirahat sejenak lalu saya bermain 
bola melawan team lain. [Afb/2/1/99] 

(89) 	 Tiba-tiba ada pawang binatang, pawang binatang itu 
mengusir dengan senapan lalu binatang itu lari dan kami 
meneruskan perjalanan. [A/b/2/L199] 

3.2.2.1.3 Kalimat Majemuk Setara Mempertentangkan 
Kalimat majemuk setara yang memiliki makna pertentangan atau 
perlawanan diternukan, antara lain, dengan menggunakan kata peng­
hubung lelapi . Berikut ini contoh pemakaian kalimat majemuk setara 
yang memiliki makna pertentangan/perlawanan. 

(90) 	 Pedoman hidup itu adalah peribahasa yang sudah kita ke­
tahui, tetapi kita selalu menolaknya. [A/a11lLl99] 

(91) 	 Kami mengelabui binatang itu, lelapi binatang itu tidak mau 
pergi. [A /b/2/L199] 

3.2.2.1.4 Kalimat Majemuk Setara Memilih 
Pemakaian kalimat majemuk setara yang memiliki makna pilihan atau 
alternatif ditemukan dalam data. Salah satu ciri kalimat majemuk jenis 
ini adalah menggWlakan kata penghu bung alau. Berikut ini contoh 
pemakaian kalimat majemuk setara yang memiliki makna pilihan. 

(92) 	 Kebersihan adalah pangkal kesehatan atau mencegah lebih 
baik daripada mengobati. [A/b/2/L199] 

(93) 	 Kesehatan tidak bisa dibeli alau dinilai dengan uang. A/a/l! 
L199] 
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(94) 	 Mereka bisa berjualan acau menawarkan jasa pada wisata­
wan . [A /a /1iL/99] 

3.2.2.2 Kalimat Majemuk Bertingkat 
3.2.2.2.1 Kalimat Majemuk Bertingkat dengan Anak Kalimat 

Keterangan Syarat 
Pemakaian kalimat majemuk bertingkat yang memiliki anak kalimat 
keterangan syarat ditemukan dalam data. Kalimat majemuk jenis ini 
menggunakan kata penghubung kalau, jika, bUa, atau apabi/a. 
Berikut ini eontoh pemakaian kalimat majemuk bertingkat yang 
memiliki anak kalimat kete rangan syarat. 

(95) 	 Dia cukup lihai kalau dia bermain sepak bola. [A/b /2/L/99J 
(96) 	 Kalau bola sudah di kakinya sulit untuk mengambil bola itu 

dari kakinya. [A /b/2 /L/99] 
(97) 	 Jika kita sehatkita dapat melakukan aktivitas-aktivitas dalam 

kehidupan kita sehari-hari dengan baik dan lanear. [D/b/21 
L/99] 

(98) 	 Orang Yunani jika ingin melaksanakan sesuatu haru s ber ­
olahraga terlebih dahulu. [O/b /2/ L/99] 

(99) 	 Dengan ko ndisi seperti ini , tidak mengherankan bila banyak 
masyarakat yang seo lah-o lah menjadi euek dengan kesehatan 
mereka sendiri. [A/a/l/L/99] 

(100) Bila kita ingin olahraga murah meriah kita dapat jogging 
pad a pagi hari . [A /a ll /L/99] 

(l01) 	 Bila ingin o lahraga kelas alas dan berprestasi kita dapat 
bergolf ria. [A /a ll IL/99] 

(102) 	 Selain itu, kita akan terlatih untuk mencoba berolahraga 
terus lebih baik lerutama apabila kita adalah atlet. [A/alIl 
L/99] 

3,2,2,2.2 Kalimat Majemuk Bertingkat dengan Anak Kalimat 
Keterangan Waktu 

Pemakaian kalimat majemuk bertingkat yang memiliki anak kalimat 
keterangan waktu ditemukan dalam data. Kalimat majemuk jenis ini 
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menggunakan kata penghubung setelah, sesudah, dan sewaktu. 
Berikut ini contoh pemakaian kaJimat majemuk bertingkat tersebut. 

(103) 	 Setelah berjalan langsam sampailah kami di kebun Raya 
Bogor. [C/b/2/L/99) 

(104) 	 Setelah berdoa pertandingan sepak bola itu akan dimulai. 
[C/b/2/L/99) 

(105) 	 Keesokan harinya kami sekeluarga pergi ke stasiun dekat 
rumah kami setelah membeli tiket kereta api Iakarta­
Surabaya. [C/b/2/L/99) 

(106) 	 Sesudah bangun tidur aleu mandi membersihkan badanleu . 
[A/b/2/L/99) 

( 107) 	 Sewalau klub kami pergi ke sana melihat pola-pola dia 
bermain sangat lihai. [A/b/2/L/99) 

3.2.2.2.3 Kalimat Majemuk Bertingkat dengan Anak Kalimat 
Keterangan Akibat 

Pemakaian kalimat majemuk berLingkat yang memiliki anak kalimat 
keterangan akibat ditemukan dalam data. Kalimat majemuk jenis ini 
menggunakan kata penghubung sehingga dan rnaka. Berileut ini contoh 
pemakaian kalimat majemuk bertingkat yang memiliki anak kalimat 
keterangan akibat. 

(109) 	 Namun berbagai objek w isata itu harus dipelihara dan 
dimanfaatkan sebaik mungkin sehingga dapat berkembang 
bagi dunia pariwisata yang sekarang nilainya sedang 
merosot akibat keadaan pOlitik di Indonesia sendiri yang 
membuat wisatawan mancanegara enggan ke Indonesia . 
[A/a/lfL/99) 

(110) 	 Kesebatan merupakan sesuatu yang abstrak sehingga sulit 
unruk digambarkan . [A/all /U99) 

(111) 	 Dengan berolahraga, peredaran darah di tubuh akan 
menjaill lancar sehingga tubuh menJadi sehat. [A/a/llL/99] 
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(112) 	 Oleh karena keterganrungan abat dapat merusak kesehatan 
jasmani kita, maka kita halus menghindarinya. [C/b /21 
U99] 

(113) 	 Untuk menghindari diri kita dari ketergantungan abat selain 
hal-hal di atas, kita juga harus bisa memilah-milah ternan. 
[C/b/2/U99] 

3.2.2.2.5 Kalimat Majemuk Bertingkat dengan Anak Kalimat 
Keterangan Konsesif 

Pemakaian kaUmat majemuk bertingkat yang memiliki anak kalimat 
keterangan konsesif ditemukan dalam data. Kalimat majemuk jenis ini 
menggunakan kat a penghubung meskipun dan walaupun. Berikut ini 
contoh pemakaian kaUmat majemuk bertingkat yang memiliki anak 
kalimat keterangan konsesif. 

(114) 	 Masih banyak pula orang yang tidak mau berobat meskipun 
penyakitnya sudah parah. [A/a/IlU99] 

( 115) 	 Kita tentu tidak mempunyai penyakit, walaupun penyakit 
itu mudah disembuhkan. sepelti pilek atau flu. [A /a/ ll 
L199] 

3.2.2.2.6 Kalimat Majemuk Bertingkat dengan Anak Kalimat 
Keterangan Sebab 

Pemakaian kalimat majemuk bertingkat yang memiliki anak kalimat 
ketaraangan sebab banyak ditemukan di dalam data. Kalimat majemuk 
jenis ini menggunakan kata penghubung sebab dan karena. Berikut ini 
contoh pemakaian kalimat majemuk bertingkat yang memiliki anak 
kalimat keterangan sebab. 

(116) 	 Manfaat secara psikis yang dapat dipero leh dari olahraga 
adalah menghindarkan kita dari hal -hal negatif karena 
kegiatan ini cukup membuat kita sibuk. [A /a/1/L199] 

( 117) 	 Orang-orang meninggal di usia muda disebabkan mereka 
tidak menjaga kesehatan sejak kecil.[A /a/ llLl99] 
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3.2.2.2.7 Kalimat Majemuk Bertingkat dengan Anak Kalimat 
Keterangan Tujuan 

Pemakaian kalimat majemuk bertingkat yang memiliki anak kalimat 
keterangan tujuan ditemukan dalam data . Kalimat majemuk jenis ini 
menggunakan kata penghubung agar dan supaya. Berikut ini eontoh 
pemakaian kalimat majemuk bertingkat yang memiliki anak kalimat 
keterangan tujuan . 

(118) 	 Kita harus meningkatkan kemampuan dan kualitas kita 
sebagai sumber daya manusia agar pariwisata di Indonesia 
benar-benar bisa berkembang. [Alal1/Ll99] 

(119) 	 Menjelang pagi saya mengumpulkan kawan untuk berlatih 
sepak bola agar saya dan kawan-kawan bisa bermain lebih 
haik seperti mereka agartidak terlalu sering kaJah. [A/b/21 
Ll99] 

3.2.2.3 Kalimat Majemuk Campuran 
( 120) 	 Sebelum bertanding kami latihan dulu sehingga tidak ada 

yang bermain-main dan kami serius dengan latihan itu. 
[A /b/2/L199] 

(121) 	 Setelah kereta ap i yang akan kami naiki liba, aku dan 
ternan-ternan segera naik dan mengambil tempat duduk. 
[C/b/2/L199] 

3.2.3 Kalimat Langsung 
Dari sekian banyak kalimat yang digunakan responden, sebagian besar 
berupa kalimat tak langsung atau kalimat pernyataan biasa . Akan 
tetapi, ada sebagian keeil respond en yang memakai kaJimat langsung. 
Berikut ini eontoh pemakaian kalimat langsung dalam ·data. 

(\22) 	 Keesokan harinya Pak Guru bertanya, "Ke mana saja kamu 
kemarin sehingga tidak masuk sekolah?" [BIb12/L199] 

(123) 	 Aku menjawab, "Kemarin saya sakit perut, Pak." [B/b/21 
Ll99] 

(124) 	 "Kamu tidak bohong?" kata Pak Guru. [B1b /2/L199] 
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3.2.4 Pemakaian Ungkapan Penghub ung AntarkaJimat 
Selain adanya pemakaian penghubung int rakalimat dalam kalimat 
majemuk . dalam data ditemukan pem akaian ungkapan penghubung 
antark alimat dalam kalimat tunggal. Kalimat tunggal yang mengguna­
kan ungk apan penghubung antarkalimat berjumlah 82 kalimat. Berikut 
ini beberapa eontoh pemakaian ungkapan penghubung antarkalimat 
yang ditemukan dalam data. 

( 125) 	 Namun . masih ada orang yang tid ak suka olahraga. [0/a/11 
P/99j 

(126) 	 Jadi, kita harus meningkatkan olahraga di Indonesia. 
[0 /a/ ]/P/99j 

(127) 	 Padahal, o lah raga ilU penting . [Dial I IP/99j 
(128) 	 Selain itu , kita harus memperhatikan makanan yang kita 

makan sehari-hari. [B/b/2/P/99j 
( 129) 	 Bahka n, Susi Susanti ser ing disebut sebagai "Rattl Bulu­

tangkis Ou nia". [0 lall IP199] 

3.3 Penyimpangan Pemakaian Struktur Kalimat Bahasa Indonesia 
Siswa Kelas III SLTP DKI Jakarta 

Tidak semua kalimat yang dibu at s iswa respo nden sesuai dengan 
kaid ah kalimat bahasa Ind ones ia . Ada beberapa kalimat yang tidak 
memenuhi syarat sebagai kalimat bahasa Ind onesia. Kalimat yang 
tidak memenuhi syarat ini, dalam penelit ia n ini digolongkan pada 
penyimpangan. W alaupundemikian , penyimpangan ini hanya sebagian 
keei l ditemukan. Penyimpangan kaidah kalimat ini meliput i peny im­
pangan dalam kalimat tunggal dan kalimat majemuk . Berikut ini akan 
d ibahas satu per satu penyimpangan yang ditemukan dalam data . 

3.3.1 Penyimpangan dalam Kalimat Tunggal 
Oalam kalimat tunggal banyak ditemu kan pemakaian kali mat yang 
tidak tep at. Karena ketidaktep atan itu, kalimat menj ad i tidak ber­
ter ima. Dengan kata lain , penyimpangan dalam pemakaian kalimat ini 
menyebabkan kalimat menj ad i salah. Berikut ini penyimpangan­
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penyimpangan yang ditemukan pada pemakaian kalimat yang dilaku­
kan responden. 

3.3.1.1 Kalimat yang Tidak Memiliki Subjek 
Telah dibahas pada bagian terdahulu, kalimat itu paling sedikit terdiri 
alas subjek dan predikat. Kalimat yang kurang dari itu tidak dapat 
diterima sebagai kalimat. Untuk lebih jelasnya, bagaimana penyim­
pangan itu terjadi, marilah kita Jihat contoh berikut. 

(130) 	 Jangan lupa makan makanan yang bergizi dan mengandung 
vitamin A. [Clb121P/99] 

(13 1) 	 Setelah itu sampailah di rumah nenek. [Alb/2/L/99] 
(132) 	 T idak menghilangkan fungsi penghias dan penyejuk d i 

dalam halaman rumah. lE/bl1 IP/99J 
(133) 	 Merawatnya dengan baik. lB/b/2/L/99] 
( 134) 	 Sehingga aku tidak dapal masuk ke sekolah (B/b/2/U99] 
(135) 	 Seh.ingga para wisal3wan akan semakin tertarik untu k 

datang ke lndonesia. [Elh/ l !P/99J 

Contah (130)--( 135) di ata~ adalah conlOh kallmat yang tidak memiliki 
subjck. Pada contoh (130) . (131), ( 132). dan (133 ) tiuak ada subjek 
karena tidak ada "sesualu " yang berfungsi sebagai subjek. Oleh 
karena itu, untuk memperbaikinya, pad a ka1imal tersebut harus di­
tambahlcan konslituen yang berfungsi sebagai subjck. Pada conloh 
(\34) dan (135) ketiadaan subjek in.i disebabkan oleh auanya kala 
tuga.. uhillgga. Seharusnya kat. tugas uhingga tersebullidak dlpakai 
pada kalim<ll ini. Old! karena itu, untuk memperbaikinya kala tugas 
s~hinliga harns dihilangkan dar i canloh (1 34) dan (135). Untuk 
memperbaiki penyimpangan pemakaian a leh responden tersebut, 
cantah (130)--(135) itu dapat diubah menjadi (130a)--( 135a) berikut 

(130a) Kamu jangan lupa makan makanan yang bergizi dan 
mengandung vitamin A. lC/bI2IP/99] 

(131 a) Setelah itu sampailah kami di rumah nenek . (AIb/2/L/99] 
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(132a) 	 Hal ini tidak menghilangkan fungsi penghias dan penyejuk 
di dalam halaman rumah. [EfbIl/P/99] 

(133a) Kami merawatnya dengan baik . [B /b/2/L199] 
(134a) 	 Aku tidak dapat masuk ke sekolah. [B/b /2/L1991 
(l35a) 	Para wisatlIWan akan semakin tertarik untuk datang ke 

Indonesia. [E/bIl/P/99] 

Bagian yang dieetak miring pada (130a)--(135a) adalah konstituen 
yang berfungsi sebagai subjek . 

3.3.1.2 Kalimat yang Tidak Memiliki Predikat 

Pemakaian kalimat yang tidak mengandung predikat ban yak ditelllu­

kan dalam tulisan responden . Untuk lebih jelasnya, bagaimana 

ketidakhadiran predikat terjadi , marilah kita lihat contoh berikut. 


(136) 	 Pada akhir tahun, pada saat itu pembagian raport dan juga 
libur panjang [C /b/2 /P/99] 

(137) 	 Orang yang suka merokok di lingkungan umum. [B /bl2l 
P/99] 

(138) 	 Adapun peraturan yang harus ditaati oleh tiap pemain untuk 
memainkan olah raga ini . [E /b/1lLl99J 

(139) 	 Candi Pralllbanan yang berada di Jawa Tengah. [Efblll 
P/99] 

Contoh (136)--( 139) di atas adalah contoh kalimat yang tidak memiliki 
predikat. Pada contoh (136) tidak ada predikat karena tidak ada 
"sesuatu" yang berfungs i sebagai predikat. Oleh karen a itu, untuk 
lIlelllperbaikinya, pada kalilllat tersebut harus ditambahkan konstituen 
yang berfungsi sebagai predikat. Pada eontoh (137), ( 138), dan (139) 
ketiadaan subjek ini disebabkan oleh adan ya kata tugas yang. Seharus­
nya kata tugas yang tersebut tidak dipakai di depan verba yang dapat 
lIlenjadi predikat. Oleh karena itu. untuk memperbaikinya kata tugas 
yang harus dihilangkan dari contoh (136)--(139) tersebut. Untuk 
melllperbaiki penyimpangan pemakaian oleh responden tersebut, 
contoh (136)--(139) itu dapat diubah menjadi (136a)--(139a) berikut. 
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(136a) 	 Pada akhir tahun, pada saat itu dilaksanakan pembagian 
raport dan juga !ibur panjang. [C/b/21P199) 

(137a) 	 Orang suka merokok di linglcungan umum. [BIb/2/P/99) 
(138a) Adapun peraturan harus ditaati oleh liap pemain unluk 

memainkan olah raga ini. [E/b11lLl99) 
(139a) 	 Candi Prarnbanan berada di Jawa Tengah. [EIbIIlP/99) 

Bagian yang dicetak miring pada (136a)--(139a) adalah konstituen 
yang berfungsi sebagai predikat. 

3.3.1.3 Penyimpangan Pemakaian Kala Tugas 

Dalam pemakaian kata tugas pun terjadi penyimpangan yang dilalcu­

kan oleh responden. Berilcut ini contoh (1) dan (2) merupakan contoh 

ketidaktepatan pemakaian kata tugas maupun, sedangkan contoh (3) 

merupakan contoh ketidaktepatan pemakaian ungkapan penghubung 

antarkalimat. 


(140) 	 Wisatawan domestik maupun wisatawan asing mudah 
mencapainya dengan transportasi laut dan udara. [B/b/21 
Ll99) 

(141) 	 Wisatawan domestik maupun asing banyak yang tertarik 
untuk berkunjung ke Bali. [E/b/I/P/99) 

(142) 	 Tapi bagaimanapun juga negara kita tidak boleh tertinggal 
dalarn olahraga ini. [B/b/2/P/99) 

(143) 	 Telapi, olahraga lidak hanya sebagai sebuah perlombaan . 
[Dial JIP/99) 

(144) 	 Untuk sistem two winning sets regu yang dinyatakan 
menang adalah regu yang terlebih dahulu memenangkan 
dua set. Sedangkan, sistem three winning sets regu yang 
dinyatakan menang adalah regu yang terlebih dahulu 
memenangkan tiga set. [ElblllLl99) 

Kata tugas pada contoh (140)--(141) di atas seharusnya adalah atau­
pun karena kata tugas maupun tidak dipakai sendiri, tetapi dipakai 
sebagai kata tugas yang berpasangan dengan baik (baik ... maupun .. .). 
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Sementara itu , pada eontoh (142) dan (143) ditemukan kesalaban 
pemakaian ungkapan lap; dan wapi yang digunakan sebagai ungkapan 
penghubung antarkalimat. Padahal, seharusnya, ungkapan yang di­
pakai adalah akan wapi. Pad a eontoh (144) ditemukan kesalahan 
pemakaian kata penghubung intrakalimat sedangkan yang dipaka; 
sebagai ungkapan penghubung antarkalimat. Oleh karena itu, eontoh 
(140)--(144) tersebut dapat diperbaiki menjad; (l40a)-(144a) berikut. 

(140a) 	 Wisatawan domestik alaupun wisatawan asing mudah 
meneapainya dengan transportas; laut dan udara. [BIbI2I 
Ll99) 

(14I a) Wisatawan domestik ataupun asing banyak yang ter­
tarikuntuk berkunjung ke Bali . [EIbIl /P/99) 

(142a) Akan lelapi, bagaimanapun juga negara kita tidak boleh 
tertinggal dalam olah raga ini. [BIbI2/P/99] 

(143a) Akan wapi, olah raga tidak hanya sebagai sebuab per­
lombaan. [Dlal1IP/99) 

(144a) 	 Untuk sistem two winning selS regu yang dioyatakan 
menang adalab regu yang terlebih dahulu memenangkan 
dua set, sedangkan sistem three winning sets regu yang 
dinyatakan menang adalah regu yang terlebih dahulu 
memenangkan tiga set. [EIbIlILl99) 

3.3.2 Penyimpangan dalam Kalimat Majemuk 
Ad a beberapa kasus dalam penyimpangan pemakaian kalimat 
majemuk . Penyimpangan-penyimpangan itu meliputi salab pemakaian 
kata tugas dan tidak ada induk kalimat daJam kalimat majemuk ber­
tingkat. 

3.3.2.1 Salah Pemakaian Kata Tugas 
Dalam kalimat majemuk yang dibuat siswa terdapat kesalahan 
pemakaian kata tugas. Perhatikan kalimat berikut. 

(145) 	 Banyak orang yang suka akan olahraga akan lelapi banyak 
pula orang tid ak suka berolahraga .[CIbI2IP/99) 
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(146) 	 Beberapa upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengu­
rangi pemakaian obat terlarang oleh para pemuda, namun 
untuk menghindari usaha-usaha pemerintah hanyalah sia-sia 
belaka. [C/b/2/L199] 

(147) 	 Sepakbola tidak hanya digandrungi masyarakat, namun 
masyarakat timur juga sudah mulai menunjukkan prestasi 
pada olah raga yang satu ini. [EIbIl IP/99] 

(148) 	 Permainan ini berkembang dan tidak Jagi menggunakan 
kepaJa manusia, melainkan menggunakan bola. [Dial 
1IL199] 

(149) 	Timbulnya penyakit itu disebabkan karena kurangnya air 
bersih. [B/aIl I Ll99] 

Dalam data (145)--( 148) d itemukan ketidaktepatan pemakaian 
ungkapan penghubung antarkalimat yang digunakan sebagai ungkapan 
penghubung intrakalimat. Pada data (145) ungkapan penghubung 
antarkalimat akan lelapi digunakan sebagai ungkapan penghubung 
intrakalimat. Sementara itu, pada data (146) dan (147) ungkapan 
penghubung antarkalimat namun digunakan sebagai penghubung 
intrakalimat pula. Padahal , seharusnya pada ketiga tempat tersebut 
diisi oleh ungkapan penghubung intrakalimat lelapi. 

Dalam data (148) ada ketidaksejajaran pemakaian pasangan kata 
penghubung lidak. .. melainkan.... Seharusnya, pasangan itu adalah 
lidak .. . lelapi .... Sementara itu, pada data (149) ditemukan pemakaian 
kata penghubung ganda yang mubazir , yaitu disebabkan karena yang 
seharusnya disebabkan oleh. Data (145)--(149) tersebut dapat 
diperbaiki menjadi (l45a)--(149a) berikut. 

( 145a) Banyak orang yang wka akan oJahraga, letapi banyak pula 
orang tidak suk" beroJahraga. [CIbI2 /P/99] 

(1463) Beberapa upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengu­
rangi pemakaian obat terlarang oleh para pemuda, lelapi 
untuk menghindari usaha-usaha pemerintahhanyalah s ia-s ia 
belaka. [C/b /2/L199] 
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(147a) Sepalebola tidale hanya digandrungi masyaraleat. telapi 
masyaraleat timur juga sudah mulai menunjukkan prestasi 
pada oJahraga yang satu ini. [EIb/1 IP/99j 

(148a) Permainan ini berkembang dan tidak Jagi menggunalean 
kepala manusia. wapi menggunakan boJa. [Dial 1 IL/99j 

(149a) Timbulnya penyaleit itu disebabkan oleh Jrurangnya air 
bersih. [B/a/1 IL/99) 

3.3.2.2 	Kurang lnduk Kalimat dalam Kalimat Majemuk Ber­
tingkat 

Seperti telah dikemukalean pada Bab II. dalam kalimat majemuk 
bertingkat itu ada klausa yang berfungsi sebagai induk kalimat dan 
ada klausa yang berfungsi sebagai anak kaJimat. Bagian yang berupa 
induk kaJimat tidak mengandung kata penghubung. sementara bagian 
yang berfungsi sebagai anale kaJimat mengandung kata penghubung. 
BeriJrut ini contoh data penyimpangan pad a kalimat majemuk ber­
tingkat yang kedua klausanya masing-masing dilekati kata peng­
hubung. 

(150) 	 Jika ingin memeriksa giginya setiap 2 minggu sekaJi daJam 
satu bulan maka seseorang harusJah memeriksa giginya 
pada dokter gigi d i daerah terdekat. [CIb12/P/99) 

(151) 	 Jika kesehatan kita terganggu maka aktivitas kita tid ale 
Iancar malea oleh karena itu kita harus menjaga kesehatan 
dengan berolah raga. [BIb12/L/99) 

(152) 	 Jika kebersihan diwujudkan maka kesehatan pun akan 
terwujud. [D/all IL/99) 

Pada data (150)--(152) terdapat pemaleaian kata penghubung pacta 
setiap klausa yang acta dalam kalimat majemuk. Oleh karena itu, 
untuk memperbaikinya salah satu kata penghubungnya harus dihilang ­
kan. Data (150)--(152) dapat diperbaiki seperti pada (150a)--(152a) 
beriJrut. 
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(150a) 	 Jika ingin memeriksa giginya setiap 2 minggu sekali dalam 
satu bulan, seseorang haruslah memeriksa giginya pada 
dokter gigi di daerah terdekat.[C/b/2/P/99] 

(l5\a) 	Jika kesehatan kita terganggu, aktiyitas kita tidak lancar 
maka oleh karen a itu kita harus menjaga kesehatan dengan 
berolahraga. [B/b /2/L/99] 

(l52a) 	Jika kebersihan diwujudkan, kesehatan pun akan terwujud. 
[D ial \ IL/99j 
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BAB IV 

SIMPULAN 


Berdasarkan anal isis pad a Bab 111 dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. 	 Pemahaman dan penguasaan Siswa SLTP DKJ Jakarta terhadap 

pola dasar kalimat subjek-predikat (SP) masih rendah karena 
kurang dari 50% responden memilih jawaban yang benar, 
sedangkan selebihnya memilih jawaban yang belum tepat. Dari 
200 siswa responden hanya 48 responden (24%) yang memilih 
jawaban yang tepat, sedangkan sisanya (76%) tidak memilih 
jawaban secara benar. 
Berdasarkan wilayah administratif, responden yang paling 
menguasai pola SP--dalam arti paling ban yak responden memilih 
jawaban yang benar-adalah responden dari Jakarta Pusat, yaitu 
sebanyak 13 responden (65%). Dan, respondeo yang paling belum 
menguasai adalah responden wilayah Jakarta Barat, yaitu hanya 5 
responden (2,5%). Sementara itu, jika penguasaan dan 
pemahaman siswa responden terhadap pola SP dilihat berdasarkan 
lokasi sekolahnya--kOla atau pinggir kala-respond en dari sekolah 
yang berlokasi di kota lebih baik jika dibandingkan dengan 
respond en dari sekolah yang berlokasi di pinggir kota. Dari '100 
respond en yang berlokasi di kota, 41 orang (20,5%) memilih 
jawaban yang benar, sedangkan di sekolah yang berlokasi di 
pinggir kOla hanya 19 respond en (9,5%) yang memilih jawaban 
yang benar . Deugan demik.ian, dapat dikatak.an bahwa siswa 
respond en yang berlokasi di kola lebib menguasai dan memahami 
pola kalimat SP jika dibandingkan dengan siswa responden yang 
berlok.asi di pinggir kOla. 
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2. 	 Pemahaman dan penguasaan siswa terhadap pola kalimat SPK 
dapat dikatakan sudah memahami dan menguasai seeara baLk 
karena lebih dari 50% responden memilib jawaban yang benar. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa rata-rata responden telah 
mem ahami dan menguasai pola kalimat dasar SPK. Dari 200 
responden, 96 responden memilih jawaban yang benar. 
Berdasarkan wilayah administratif, responden yang paling 
menguasai pola SPK--dalam arti paling banyak responden memilih 
jawaban yang benar--adalah responden dari Jakarta Timur dan 
Jakarta Barat, yairu masing-masing sebanyak 21 resp onden 
(10,5%). Dan , responden yang paling belum menguasai pol a ini 
adalah responden wilayah Jakarta Pusat dan Jakata Utara, yaitu 
mas ing-masing hanya 17 responden (8,5%). Sementara itu, jika 
penguasaan dan pemahaman s iswa responden terhadap pola SPK 
dilihat berdasa rkan lokasi sekOlahnya--kota atau pinggir kota-­
responden dari sekolah yang berlokasi di kota lebih baik jika 
dibandingkan dengan responden dari sekolah yang berlokasi di 
pinggir kota . Dari 100 resp onden yang berlokasi di kota , 50 orang 
(25%) memilih jawaban yang benar, sedangkan di sekolah yang 
berlokasi di pinggir kota hanya 46 responden (23 %) yang memilih 
j awaban yang benar. Dengan demikian, walaupun perbedaannya 
tidak sejauh pemahaman dan pengusasaan siswa responden 
terhadap pola SP, dapat dikatakan bahwa siswa resp onden yang 
berlokasi di kOla lebih menguasai dan memahami pola kalimat 
SPK jika dibandingkan dengan siswa responden yang di pinggir 
kota. 

3. 	 Pemahaman dan penguasaan siswa terhadap pola kalimat SPOPel 
. sudah baik karena hamp ir 75 % responden memilih jawaban yang 
benar. Dari 200 responden, sebanyak 142 responden memilih 
jawaban yang benar. 
Berdasarkan wilayah administratif, responden yang paling 
men guasai pola SPOPel--dalam arti paling ban yak responden 
memilih jawaban yang benar--adalah responden dari Jakarta 
Selatan, yaitu sebanyak 36 responden (18 %). Dan, respond en 
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yang paling belum menguasai pola ini adalah responden dari 
wilayah Jakarta Utara, yaitu hanya 24 orang responden (12%). 
Sementara itu, jika penguasaan dan pemahaman siswa responden 
terhadap pola SPOPel dilibat berdasarkan lokasi sekolahnya--kota 
atau pinggir kota--responden dari sekolah yang beriokasi di kota 
lebih baik jika dibandingkan dengan responden dari sekolah yang 
berlokasi di pinggir kota. Dari 100 responden yang berlokasi di 
kota, 79 orang (39,5%) memilih jawaban yang benar, sedangkan 
di sekolah yang berlokasi di pinggir kota hanya 63 responden 
(31,5 %) yang memilib jawaban yang benar . Dengan demikian, 
walaupun perbedaannya tidak sejauh pemahaman dan penguasaan 
siswa responden terhadap pola lain, dapat dikatakan bahwa siswa 
responden yang berlokasi di kota lebih menguasai dan memahami 
pola kalimat SPOPe! jika dibandingkan dengan siswa responden 
yang di pinggir kota. 

4. 	 Pemahaman dan penguasaan siswa terhadap pola SPO masih 
kurang karena kurang dari 50 % responden yang meilih jawaban 
yang benar. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban siswa terhadap 
tanyaan mengenai pola SPO. Dari 200 responden, yang memilih 
jawaban yang benar hanya 98 responden (49%). Dengan 
demikian, dapat dikatalcan bahwa siswa responden rata-rata beJum 
memaharni dan menguasai pola kalimat SPO secara baik. 
Berdasarkan wilayah administratif, responden yang paling 
menguasai dan memahami pola SPO--dalam arti paling banyak 
responden memilih jawaban yang benar--adalah responden dad 
Jakarta Timur, yaitu sebanyak 27 respond en (13,5%). Dan, 
responden yang paling belum menguasai pol a ini adalah responden 
dari wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Utara, yaitu masing-masing 
hanya 13 respond en (6,5%). Sementara itu, jika penguasaan dan 
pemahaman siswa respond en terhadap pola SPO dilihat 
berdasarkan lokasi sekolabnya--kota atau pinggir kota-responden 
dari sekolah yang berlokasi di kota lebih baik jika dibandingkan 
dengan respond en dari sekolah yang berlokasi di pinggir kota. 
Dari tOO responden yang berlokasi di kota, 63 orang (31,5%) 
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mem ilih jawaban yang benar, sedangkan di seko lah yang berlokasi 
di pingg ir kota hanya 35 orang (17,5%) responden yang memilih 
jawaban yang benar. Dengan demikian, walaupun perbedaannya 
tidak sejauh pemahaman dan penguasaan s iswa responden terhadap 
pola lai n, dapat dikatakan bahwa siswa responden yang berlokasi 
di kota lebih menguasai dan memahami pola kalimat SPO jika 
dibandingkan dengan s iswa responden yang di pinggir kota. 

5 . 	 Pemahaman dan penguasaan siswa responden terhad ap pola SPOK 
sudah baik karena lebih dari 50% responden memilih jawaban 
ya ng benar. Dari 200 responden, respond en yang memilih deng an 
benar adaJah 1 JO responden . Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa siswa responde n sudah memahami dan menguasai pola 
kaJimat SPOPeJ secara baik. 
Berdasarkan wilayah administratif, responden yang pa ling 
menguasai dID memahami pola SPOK--dalam arti paling banyak 
responden memilih jawaban ya ng benar--adalah responden dari 
Jakarta Timur dan Jakarta Barat, yaitu masing-masing sebanyak 
24 responden (12%). Dan, responden yang paling beJum 
menguasai pola ini adalah responden wilayah Jakarta Utara, yaitu 
han ya 20 responden (10%). Sementara itu, jika penguasaan dan 
pemahaman s iswa responden terhadap pola SPOK dilihat 
berdasarkan lokasi seko lahnya--kota atau pinggir kota--responden 
dari seko lah yang berlokasi di kota lebih baik jika dibandingkID 
dengan responden dari sekolah yang berlokasi di pinggir kota. 
Dari 100 responden yang berlokasi di kota, 67 orang (33,5%) 
memilih jawaban yang bemr, sedangkan di sekolah yang berlokasi 
d i pinggir kota hanya 43 orang (21,S %) responden yang memilih 
jawaban yang benar. Dengan demikian, walaupun perbedaannya 
tidak sej auh pemahaman dan penguasaan s iswa responden terhadap 
po la lain, dap at dikatakan bahwa siswa respo nden yang be rlokas i 
di kota leb ih menguasai dan memahami poJa kalim at S POK jika 
dibandingkan dengan siswa resp onden yang di pinggi[ kota . 
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6. 	 Pemanaman dan penguasaan siswa respond en terhadap pola SPPel 
sudan balk. Hal iill ditunjukkan dengan jawaban siswa terhadap 
tanyaan mengenai pol a SPPei. Oari 200 jawaban yang diperoleb, 
terlihat banwa siswa yang memilib jawaban yang benar (a) 
sebanyak 106 responden (53%). Dengan demikian, dapat dikata­
kan bahwa siswa responden sudah memanami dan menguasai pola 
kalimat SPPel dengan baik karena lebih dari 50% siswa memilih 
jawaban yang benar. 
Berdasarkan wilayah administratif, responden yang paling 
menguasai dan memanami pola SPPel--daiam arti paling ban yak 
responden memilih jawaban yang benar-adalah responden dari 
Jakarta Selatan, yaitu sebanyak 25 responden (12,5%). Dan, 
resp onden yang paling belum mengtJasai pola ini adalan responden 
dari wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Timur, yaitu ma<ing­
masing sebanyak 19 respond en (9,5 %). 'ementara itu, jika 
penguasaan dan pemahaman sisw. resporlden terhadap pola SPPel 
dili hal herdasarkan l o ka.~ i sek,)lahnya-kola "tau pioggir 1<.00a­
respllm!en dari sekalah yang bcrlokasi di kOla lehih baik jika 
dibandingkan dengan respom!en dari sckolah yang berlokasi di 
pinggir kUla . Dari 100 responden yang berlokasi di kOLa, 61 
responden (30,5%) mcmili h jawahan yang benar, sedangkan di 
sekolah yang berlukasi di pinggir kOla hanya 45 responden 
(22.5%) yang mcmili h jawaban yang beoar . Dengan dcmikian, 
wa laupun pcrbedaannya tidak sejauh pemanaman dan penguasaan 
s iswa responden terhadap pOl a lain, dapal dikalakan banwa siswa 
respom!en yang berlokasi di kOla lebih menguasai dan memahami 
pola kalimal SPPel jika dibandingkan dengan siswa responden 
yang di pinggir kota. 

7. 	 Pemanaman dan penguasaan siswa lerhadap pola kalimat babasa 
Indonesia melalui pemakaian dalam karangan yang dijaring 
melalui tes yang sifatoya produktif, yaitu berupa tugas meogarang, 
peneiitian ini menemukan pemakaian pola kaiimal siswa SLTP 
OKl Jakarta . 
n.. -; karangan lersebul, dilemukan beragam pola kalimat yang 
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dipaleai responden. Kalimat-kalimat tersebut, antara lain, kalimat 
lengbp, kalimat Uk lengkap, kalimat tunggal, kalimat majemuk, 
kalimat langsung, dan kaJimat tidale langsung. Pol a kalimatnya 
pun beragam, ada Icalimat yang berpola SP, SPO, SPK, SPPel, 
SPOPel, dan SPK dengan berbagai variasinya. Bahkan, ada bebe­
rapa tulisan yang bukan kalimaL Tabel 13 pad a Bab III memper­
lihatkan pemaleaian pola kalimat tunggaJ responden--termasuk 
struktur yang tidale berupa kalimat-berdasarkan wilayah adminis­
tratif. 
Metalui tugas Icarangan ini rerjaring 1813 kalimat (termasuk 151 
yang bukan kal ima.t), dengan freku cns i pemaleaian setiap pol a 
berbeda-beda. Pola blimat yang pali ng banyale dipakai ol eh 
responden adalab pola SPK, yaitu sebanyaJe 381 kalimat, kemudi­
an seeara berturut-turut adaJah pola SP sebanyale 302 kalimat, pola 
SPPel sebanyaJe 297 kalimat, po la SPO sebanyale 269 kalimat, 
pola SPOK sebanyale 82 kalimar, dan pola SPOPel sebanyak 4 
kalimat Sementara itu, strukrur yang tlUkan kalimat ditemukan 
sebanyak 151 kalimat Sel"in ieu , tc rmasuk pul a pemakaian 
kalimat majemuJc: sebanyale 240 kalimal dan kalimat tunggal yang 
didahuluioleb ungl<apan penghubung antarkalimat sebanyak 82 
kalimaL Dati lugas ini pun terlihat bahwa pola SPOPe! merupakan 
pola kaJimat yang paling sedikit dipaJc:ai oleh responden, yaitu 
hanya 4 kaJimar. 
Berdasarkan wilayah administratif, pemakaian pola kalimat 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikuL 
(I) 	 Pola SP paling banyale dipakai oleh responden di wilayah 

Jakarta Selatan sebany ,~ 94 kalimat (6,3%). Sementara itu, 
yang paling s,..d ikit memakai pola SP adalah wilayah Jakana 
Utara , yaitu sebanyale 26 kalimat (1,7%) . 

(2) 	 Pola SPO paling banyak digunakan oleh responden di wilayah 
Jakarta Sarat, yaitu 73 kaJimat (4,9%) . Sementara itu, yang 
paling sedikit memaleai pola SPO adalah responden di wilayah 
Jakarta Utara, yaitu sebanyak 44 kaJimat (3% ). 

(3) 	 Pola SPPel paling banyak digunakan oleh respond en di 
wilayah Jakarta Barar, yaitu 86 kalimat (5,7%). Sementara 
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iru, yang paling sedikit memakai pola SPPel adalah responden 
di wilayah Jakarta Selatan, yaitu sebanyak 43 kalimat (2,9%) . 

(4) 	 Pola SPK paling banyak digunakan oleh responden di wilayah 
Jakarta Barat, yairu 120 kalimat (8%). Sementara iru, yang 
paling sedikit memakai pola SPK adalah responden di wilayah 
Jakarta Timur, yairu sebanyak 43 kalimat (2,9%) . 

(5) 	 Pola SPOPel hanya digunakan oleh responden sebanyak 4 
kalimat. Responden yang memakai pola kalimat SPOPel 
berasal dari wilayah Jakarta Pusat 3 kalimat dan Jakarta 
Timur I kalimat. 

(6) 	 Pola SPOK paling banyak digunakan oleh responden di 
witayah Jakarta Barat, yairu 30 kalimat (2%). Sementara iru, 
yang paling sedikit memakai pola SPOK adalah responden di 
wilayah Jakarta Pusat, yairu sebanyak 9 kalimat (0,6%). 

(7) 	 Dalam realisasi pola kalimat yang diproduksi responden, ada 
sebagian yang diperluas oleh keterangan, baik di depan, di 
belakang, maupun di depan dan di belakang. Akan tetapi, ada 
juga beberapa yang hanya mendapat perluasan keterangan di 
depan saja atau di belakang saja. 

(8) 	 Strukrur yang tidak berupa kalimat paling banyak dipakai oleh 
responden di wilayah Jakarta Utara, yairu sebanyak 43 
kalimat (2,9%). Sementara itu, yang paling sedikit memakai 
struktur yang bukan kalimat adalah respond en yang berada di 
wilayah Jakarta Timur , yairu sebanyak 17 kalimat (1,2%). 

(9) 	 Pemakaian kalimat runggal yang diawali oleh ungkapan 
penghubung antarkalimat ditemukan sebanyak 82 kalimat. Ke­
82 kalimat itu berasal dari wilayah Jakarta Pusat sebanyak 29 
kalimat, dari wilayah Jakarta Selatan sebanyak II kalimat, 
dari wilayah Jakarta Ulara sebanyak 22 kalimal, dari wilayah 
Jakarta Timur sebanyak 11 kalimat, dan dari wilayah Jakarta 
bar at sebanyak 1 kalimat. 

(10) 	 Pemakaian kalimal majemuk dalam data ditemukan sebanyak 
240 kalimat, yairu 46 kalimat majemuk setara, 190 kalimat 
majemuk bertingkat, da 4 kalimat majemuk campuran. 

95 



8. 	 Dari 1813 kalimat yang diproduksi responden, kalimat yang paling 
banyak dipakai adalah kalimat tunggal, yaitu sebanyak 1422 
kalimat. Sementara itu , kalimat majemuk dipakai oleh responden 
sebanyak 240 kalimat dan strulctur yang bukan kalimat sebanyak 
151 kalimat. 
Kalimat tunggal paling banyak dipakai oleh responden dari 
wilayah Jakarta Barat, yai tu sebanyak 383 kalimat, sedangkan 
kalimat majemuk paling banyak dipakai oleh responden dari 
wilayah Jakarta Selatan. aitu sebanyak 62 kalimat. 
Kal.imat tunggal paling sedi kit dipakai oleh rcsponden dari wilayah 
Jakarta T imur, yairu sebanyak 221 kali mat, dan kalimat majemuk 
paling sed ikit pun dipabi oJeh responden dari wilayah Jakllrta 
Timur pula, yai tu sebanyak 40 kalimal. 
Sementara itu, respnnden yang paling banyak memproduksi 
srrulctur yang bukan kal imat adalah herasal dari wilayah Jakarta 
Utara, sebanyak 43 buah , setiangkan yang paling sedik it mempro­
duksi slruktur yang bukan kalaimat adalah resp(mden dari wilayah 
Jakarta Timur, sebanyak 17 buah. 

9 . 	 T idak semu a kalimat yang dibuat siswa responden sesuai dengan 
kaidah kal imat bahasa Indonesia Ada beberapa kalimat yang tidak 
memenuhi syarat sebagai kali mat bahasa Indonesia . Kal imat yang 
tidak memenuhi syarat ini, dalam peneJitian ini digolongkan pada 
penyimpangan. Walaupun dem ikian, penyimpangan ini hanya 
sebagi an keeil ditemukan . Penyimpangan kaidah kalimat ini 
meliputi "" lima! yang tidak memiliki subjek, kalimat yang tidak 
memiliki predikat, kesalahan pemabian kata tugas , dan kalimat 
majemuk bertingkat yang tidak mengandung induk kalimat. 
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